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Fikih adalah sebuah disiplin ilmu yang sangat luas. Sebab satu masalah
dalam fikih bisa berkembang dan bercabang hingga menjadi banyak.
Mempelajari banyak pandangan ulama seputar masalah fikih tentu tidak
dimaksudkan untuk membangun perbedaan di antara umat lslam. Tapi,

ia merupakan cara untuk memperkaya alternatil terutama untuk konteks
kekinian. Para ulama dahulu, setelah menguasai ilmu Al-Qur'an dan
sunnah, maka ilmu fikihlah yang harus didalami. Bahkan, tradisi ini juga

diturunkan kepada anak keturunan dan murid-murid mereka. Karena itulah,
kita menemukan mereka merupakan generasi yang memahami agama ini
dengan baik dan benar.

Buku "Fikih Empat Madzhab" ini, adalah salah satu buku fikih dalam
empat mazhab Ahlus sunnah wal jamaah yaitu, Hanafi, Asy-Syaf i, Maliki,
dan Hambali yang ditulis oleh seorang ulama fikih terkemuka, Syaikh

Abdurrahman Al-Juzairi. Beliau menghadirkan beragam masalah fikih lalu
menguraikannya berdasarkan pandangan masing-masing madzhab seputar
masalah tersebut. Salah satu tujuan penulisan buku ini, seperti yang

dikemukakan oleh beliau sendiri adalah untuk memudahkan belajar fikih.

Al-Juzairi memiliki nama lengkap Abdurrahman bin Muhammad lwadh AlJuzairi.
Beliau dilahirkan di Shandawil, Mesir, tahun 1299 H atau 1882 M, Beliau mendalami
fikih semenjak kanak-kanak dan menyelesaikan studi di Al-Azhar. Pernah menjadi
guru besar di Ushuludin dan menjadi salah satu anggota Haihti Kibaril Ulama. Beliau
meninggal di kota Helwan tahun 1359 H - 1941 M. Puluhan buku sudah beliau tulis
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IMAMAH

ADA beberapa pembahasan yang terkait dengan bab imamah (yakni shalat

berjamaah dengan imam sebagai orang yang memimpin dan makmum

sebagai orang yang dipimpin). Pertama: definisi dan jumlah minimal untuk

mencapainya. Kedua: hukum dan dalilnya. Ketiga: syarat imamah dan hal-

hal yang terkait dengan syarat-syarat tersebut, di antaranya hukum wanita

menjadi imam, hukum anak kecil yang sudah mumayiz menjadi imam,

hukum orang yang buta huruf menjadi imam, hukum orang berhadats

yang lupa akan hadatsnya menjadi imam, hukum orang berpelat lidah

(cadel) menjadi imam, makmum berniat untuk mengikuti imamnya dan

imam berniat untuk memimpin makmumnya, meniatkan shalat fardu yang

sama antara imam dengan makmumnya hingga tidak sah hukumnya jika

misahrya imam berniat shalat zuhur sedangkan makmumnya berniat untuk

shalat ashar. Semua ini akan kami gabungkan pada pembahasan ketiga

mengenai syarat imamah.

Keempat: alasan-alasan yang diperkenankan untuk mangkir dari

shalat berjamaah. Kelima: orang yang paling berhak untuk menjadi imam.

Keenam: hal-hal yang dimakruhkan bagi seorang imam. Ketujuh: posisi

berdiri seorang imam, posisi berdiri seorang makmum, dan siapa saja

yang paling berhak untuk berada di shaf paling depan. Kedelapan: hukum

meluruskan dan meratakan shaf. Kesembilan: hukum bagi seseorang

yang melakukan shalat fardhu berjamaah setelah dia melakukannya

shalat fardhu yang sama dengan jamaah yang lain. Kesepuluh: hukum

mengadakan shalat jamaah lebih dari satu kali untuk satu shalat fardu di

dalam satu masjid. Kesebelas: batas minimal keikutsertaan dalam jamaah

hingga dapat disebut telah shalat berjamaah. Kedua belas: hukum bagi
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makmum yang tertinggal dari gerakan imamnya karena alasan tertentu,

misalnya karena terlalu sempit dan berdesakary atau semacarmya. Ketiga

belas: istikhlaf (menunjuk orang lain untuk menggantikan posisi imam).

Definisi lmamah dan fumlah Minimal Shalat Beriamaah

Imamah dalam shalat bukanlah sesuatu yang asing, dan yang dimaksud

dengan imamah yang sebenarnya adalah mengikat shalat seseorang dengan

shalat imam lengkap dengan segala persyaratannya, hingga dia akan

berdiri saat imam berdiri, ruku saat imam ruku, sujud saat imam sujud,

dan seterusnya.

Ikatan inilah yang dimaksud dengan imamah. Tentu saja ikatan

tersebut hanya dapat diperoleh dengan adanya makmum, karena ikatan

tersebut merupakan istilah ketika makmum mengikuti setiap gerakan

imamnya di dalam shalat, yang mana jika shalat seorang makmum tidak

sah maka belum tentu shalat imamnya menjadi tidak sah, sedangkan jika

shalat imamnya tidak sah maka secara otomatis shalat makmumnya pun

menjadi tidak sah pula, karena dia telah mengikat shalatnya dengan shalat

imamnya.

Imamah dalam shalat ini sudah dapat terwujud dengan adanya satu

orang makmum bersama imamnya, dan tidak ada bedanya jika makmum

tersebut berjenis kelamin laki-laki ataupun Perempuan. Sedangkan jika

makmum tersebut seorang anak kecil yang sudah mumayiz (lebih dari tujuh

tahun), maka menurut madzhab Hanafi dan Asy-Syafi'i shalat berjamaah

itu masih dianggap sah, sedangkan menurut madzhab Maliki dan Hambali,

shalatberjamaahtidak terwujud jika seorang imamhanya memimpin satu

anak kecil yang sudah mumayiz saja.

Hukum Shalat Berjamaah pada Shalat Fardhu

Seluruh madzhab sepakat bahwa berjamaah dalam shalat fardhu itu

diperintahkary maka tidak semestinya seorang mukallaf melakukan shalat

seorang diri tanpa ada alasan yang memPerkenankannya. Bahkan madzhab

Hambali berpendapat bahwa hukum shalat berjamaah adalah fardg ain

bagi setiap Muslim pada setiap shalat fardhu. Namun pendapat ini tidak

disepakati oleh ketiga madzhab lainnya.

Para ulama madzhab Hambali memperkuat pendapatnya itu dengan
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berbagai dalil, salah satunya hadits riwayat dari Al-Bukhari, dari Abu

Hurairah, dia berkata bahwasanya Nabi & bersabda,

;\Sut!e1 i.T3\d-5 ,5yq,.-J1
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"Demi Tuhan yang menggenggam jiwaku, sudah sampai terbetik dnlam

hatiku untuk memerintahkan seseorang mengumpulkan kayu bakar, lnlu aku

peintahkan seseornng untuk mengumandangkan adzan, lalu aku peintahkan

seseorang untukmenggantikanku menjadi imam, lalu aku datangi orang-orang

(yang tidakmau shalatberjamaah dimasjid) itu dan akubakar rumah-rumah

mereka. D emi Tuhan yang menggenggam jiwaku, kalau saj a merekn tnhu (apa

ynng akan mereka dapatkan), bahkan jika hanya sekedar daging kecil yang

melekat pada tulang atau dua anak panah paling kecil sekalipun, mereka pasti

akan datang untuk shalat isyaberjamaah."l

1 Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari, pada pembahasan (10) mengenai adzan, bab
(29) mengenaikewajibanuntuk shalatberjamaah (hadits 644), juga padapembahasan (93)

mengenai hukum, bab (52) mengenai memaksa keluar para pembantah dan peragu dari
rumah mereka setelah merasa yakin atas kesalahannya (hadits7224).Juga diriwayatkan
olehMuslim, padapembahasan (5) mengenai masjid, bab (42) mengenaikeutamaanshalat
berjamaah dantekananbagiyang mangkir (hadits 251/651). Juga diriwayatkan oleh An-
Nasa'i, pada pembahasan (L0) mengenai imam, bab (49) mengenai tekanan bagi orang
yang mangkir dari jamaah shalat (hadits 847).Juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam
kitabMusnad-nya (uz3) riwayat Abu Hurairah (hadits 7332). Juga diriwayatkan oleh Ad-
Darimi pada pembahasan mengenai shalat bab mengenai orang yang murngkir dari shalat
berjamaah (ha dlts 1. / 292).fugadiriwayatkan oleh imam Malik dalam kitab A l-Muwaththa'
pada pembahasan (8) mengenai shalat berjamaah, bab (1.) mengenai keutamaan shalat
berjamaah dibanding shalat sendirian (hadits 292).Juga diriwayatkan oleh imam Asy-
Syaf i dalam kitab Musnad-nya (hadits 1./123-724).luga diriwayatkan oleh Al-Baihaqi
dalam kitab Sil nan-nyapadapembahasan tentang shalat, bab tentang tekanan bagi mereka
yang mangkir dari shalatberjamaah tanpa alasanyang diperkenankan (hadits3/55). Juga
diriwayatkan oleh Ibnul Jarud dalam kitab Al-Muntaqa (hadits 304). Juga diriwayatkan
oleh Al-Humaidi dalam kitab Musnail-nya (hadits 956). Juga diriwayatkan oleh Abu
Awanah dalam kitab Musnad-nya (hadits 2/6). Juga diriwayatkan oleh Al-Baghawi dalam
kitab SyarhAs-Sunnah(hadits 791). Juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab
Shahih-nya (hadits 1481). Juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kltab Shahih-nya
pada pembahasan (9) mengenai shalat, bab (13) mengenai kewajiban untuk berjamaah
dan alasan yang diperkenankan untuk boleh mangkir darinya (hadits 2096).
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Hadits ini merupakanbukti nyata bahwa shalat berjamaah hukumnya

fardhu, karena hukumanbakar tidak akan dikenakan kecuali kepada orang

yang meninggalkan shalat fardhu dan melakukan dosa besar. Menggunakan

hadits ini sebagai dalil tidak berarti harus menghukum orang yang tidak

melaksanakan shalat fardhu dengan cara dibakar, namun tentunya melalui

hadits ini sudah cukup bagi kaum Muslimin untuk mengetahui betapa

besarnya derajat shalat berjamaah itu dan betapa besamya perhatian Nabi

6 terhadapnya.

Memang benar seperti itu, namun sebagaimana dapat dilihat bahwa

hadits ini tidak menyebutkan shalat lain kecuali hanya shalat isya saja,

apabila madzhab Hambali hendak menggunakannya sebagai dalil maka

hadits ini adalah dalil mereka untuk shalat isya, sedangkan shalat lainnya

harus diperkuat dengan dalil lainnya. Selain itu para ulama madzhab lain
juga memberikan bantahan terhadap penggunaan hadits ini sebagai dalil
untuk menyatakan bahwa shalat berjamaah itu hukumnya fardhu ain. Salah

satunya adalah hadits ini berlaku pada awal masa keislaman saja, karena

ketika itu kaum Muslimin masih sedikit jumlahnya, dan shalat berjamaah

diharuskan kepada mereka khususnya untuk shalat isya, sebab pada

waktu itulah biasanya orang-orang berhenti dari aktivitas kesehariannya.

Namun ketika kaum Muslimin sudah semakin banyak, maka hadits tersebut

dinasakh (dibatalkan hukumnya dan diganti dengan hukum lain) dengan

sabda Nabi 6, " Shalat berjamaah itu lebih utama dan lebih tinggi dua puluh

tujuh derajat dibandingkan dengan shalat sendiian."2 Dengan adanya hadits

2 Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari, pada pembahasan (10) mengenai adzan,bab
(30) mengenai keutamaan shalat berjamaah ftadits 645). |uga diriwayatkan oleh Muslim,
pada pembahasan (5) mengenai masjid, bab (42) mengenai keutamaan shalat berjamaah
dan tekanan bagi yang mangkir (hadits 249/650 dan 250/650). ]uga diriwayatkan oleh
At-Tirmidzi pada pembahasan (2) mengenai shalat, bab (a7) mengenai keutamaan
shalat berjamaah (hadits 215). |uga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, pada pembahasan
(10) mengenai imam, bab (42) mengenai keutamaan shalat berjamaah (hadits 836). luga
diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang masjid, bab (a2) mengenai
keutamaan shalat dalam jamaah (hadits 789).Jluga diriwayatkan oleh Ahmad dalam
kitab musnadnya (uz 2) riwayat Abdullah bin Amru bin Al-Ash (hadits 5332 dan 5783).

|uga diriwayatkan oleh Ad-Darimi pada pembahasan mengenai shalat, bab mengenai
keutamaan shalat berjamaah (hadits 1/293). Juga diriwayatkan oleh imam Malik dalam
kitab Al-muwaththa' padapembahasan (8) mengenai shalat berjamaatr, bab (1.) mengenai
keutamaan shalatberjamaah dibandingshalat sendirian (hadits 290). |uga diriwayatkan
oleh Al-Baihaqi dalam kltab Sunan-nya pada pembahasan tentang shalat, bab tentang
shalat berjamaah (hadits 3/19).Juga diriwayatkan oleh Al-Baghawi dalam kitab Syarh
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ini maka shalat berjamaah dengan shalat sendiri itu sama-sama memiliki

keutamaan, namun keutamaan berjamaah lebih tinggi dibandingkan

shalat sendirian. Lagi pula telah dinyatakan oleh seluruh madzhab bahwa

hukuman dengan cara membakar bagi orang-orangyang mangkir dari

shalat berjamaah juga telah dinasakh. Maka, menggunakan hadits di atas

tadi sebagai dalil untuk menyatakan bahwa shalat berjamaah itu fardhu

ain adalah argumentasi yang lemah.

Selain menggunakan hadits di atas, madzhab Hambali juga berdalil

dengan firman Allah dc,

.r - id,t , 6 rsy,d{;,Y"#ii$i
ol

v*23" p"rk + \rltLVS

tti -,'-i, , .

f# s-e* f<.:
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"Dan apabila engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah mereka

(sahabatmu) lalu engkau hendak melaksanakan shalat bersama-sama

m er ek a, m aka hen dakl ah s e g ol on g an d ar i m e r eka b er dii (shal at) b eser t amu

dan menyandang senjata mereka, kemudian apabila mereka (yang shalat

besertamu) sujud (telah menyempurnakan satu rakaat), maka hendaklah

mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah

datang golongan yang lain yang belum shalat, lalu mereka shalat denganmu,

dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menynndang senjata mereka." (An-
Nisaa':102)

Argumentasinya adalah bahwa kaum Muslimin yang sedang berperang

dan terjepit saja diperintahkan oleh Allah Sii untuk shalat berjamaah (ayat

tersebut adalah mekanisme untuk melaksanakan shalat khauf, yaitu shalat

yang dilakukan ketika saat berperang-pent), kalau seandainya shalat

As-Sunnah (hadits 785). Juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya
pada pembahasan (9) mengenai shalat bab (12) mengenai shalat berjamaah (hadits 2052

dan 2054). Juga diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dalam kitab Musykil Al-Afsar (hadits
2/29).luga diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam kitab Musnad-nya (hadits 2/3). Dan
diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab sftahih-nya (hadits 1471).

i
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berjamaah tidak wajib hukumnya maka tidak mungkin pada saat-saat

genting seperti itu mereka dibebani lagi untuk shalat berjamaah.

Namun para ulama madzhab lain menjawab bahwa ayat tersebut

menunjukkan bahwa shalat berjamaah itu disyariatkan saat berperang,

bukan menunjukkan bahwa shalat berjamaah itu hukumnya fardhu

ain. Memang benar, saat-saat seperti itu adalah saat yang genting dan

penuh dengan rasa was-was, namun dengan diajarkannya shalat dengan

tata cara seperti itu bisa jadi akan lebih memberikan kewaspadaan bagi

mereka dibandingkan jika mereka shalat sendiri-sendiri, karena barisan

yang berdiri dengan menghadap ke arah musuh selalu menjaga kawan-

kawannya yang lain, apabila barisan tersebut melihat ada kesempatan

untuk menyerang atau sebaliknya maka barisan tersebut akan memberikan

tanda kepada yang lain untuk menghentikan shalat mereka dan cepat

bersiap untuk menghadapi lawan. Tentu shalat seperti itu lebih menjamin

kewaspadaan mereka.

Memang benar ayat tersebut menunjukkan betapa besarnya nilai

shalat berjamaah bagi kaum Muslimin di zaman awal keislaman dulu

hingga mereka dapat merasakan keagungan pencipta seluruh makhluk

hidup, memahami bahwa shalat itu adalah merendahkan diri di hadapan

Tuhan mereka, dan tidak semestinya dianggap remeh meski sekalipun

pada situasi yang sangat gawat dan sangat genting. Tentu saja tidak ada

yang meragukan bahwa shalat berjamaah itu memang diperintahkan,

seluruh ulama dan seluruh kaum Muslimin sepakat dengan hal itu, namun

yang menjadi perdebatan di sini adalah apakah shalat berjamaah itu

hukumnya fardhu ain pada setiap waktu shalat, sementara jumhur ulama

berpandangan bahwa shalat berjamaah itu tidak mencapai hukum tersebut'

Pada catatan penjelasan ini akan kami sampaikan hukum shalat

berjamaah pada lima waktu shalat setiap harinya menurut masing-masing

madzhab.

Dalam madzhab Maliki, hukum shalat berjamaah untuk shalat lima

waktu ini ada dua pendapat. Pertama, pendapat yang masyhur dan kedua

pendapat yang lebih kuat. Pendapat yang masyhur dalam madzhab ini

menyebutkan bahwa shalat berjamaah itu hukumnya sunnah muakkad

bagi setiap orang yang shala! di setiap masjid, di wilayah yang dihuni

oleh kaum Muslimin. Namun apabila beberapa orang dari penduduk di
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suatu wilayah telah melaksanakan shalat berjamaah, maka penduduk

yang lainnya terbebas dari ancaman untuk diperangi, karena memang

apabila seluruh penduduk di wilayah yang dihuni kaum Muslimin tidak

ada yang melaksanakan shalat berjamaah maka mereka harus diperangi

sebab mereka telah meremehkan dan meninggalkan sunnah.

Sedangkan pendapat yang lebih kuat menyebutkan bahwa hukum

shalat berjamaah adalah fardhu kifayah untuk satu wilayah yang

berpenduduk kaum Muslimin. Apabila seluruh penduduk wilayah tersebut

tidak ada yang menyelenggarakannya, maka mereka wajib untuk diperangi,

namun jika sebagian dari mereka telah melakukannya maka kewajiban

telah gugur secara keseluruhan. Itu unfuk satu wilayah, sedangkan untuk

setiap masjid maka hukumnya sunnah bagi kaum pria saja, dan untuk setiap

pribadi Muslim hukumnya dianjurkan untuk shalat berjamaah.

Denganadanya dua pendapat seperti ini, maka bagipengikut madzhab

ini boleh memilih satu dari keduanya, apabila mereka memilih yang

pertama maka perintah shalat berjamaahberlaku bagi setiap pribadi Muslim

dan pada setiap masjid, namun meskipun begitu apabila shalat jamaah telah

dilakukan oleh sebagian penduduk wilayah tersebut maka ancaman untuk

diperangi bagi yang meninggalkannya sudah tidak berlaku. Oleh karena itu,

jika dalamsatu wilayah ada satu masjid saja yangmenyelenggarakanshalat

berjamaatr, maka wilayah itu sudah tidak perlu diperangi lagi. Adapun

bagi yang memilih pendapat yang kedua, maka apabila shalat berjamaah

telah dilakukan oleh beberapa orang maka sudah menggugurkan hukum

shalat berjamaah bagi yang lainnya.

Menurut madzhab Hanafi, shalat berjamaah pada tiap shalat fardhu

hukumnya adalah sunnah ain muakkad, atau dengan kata lain bisa

juga disebut dengan diwajibkan, karena sunnah muakkad itu tidak jauh

berbeda dengan wajib menurut madzhab ini, karena kewajiban itu berada

di bawah fardhu, sedangkan orang yang tidak melaksanakan kewajiban

akan mendapatkan dosa yang lebih sedikit dari dosa meninggalkanfardhu.

Dengan demikian maka pendapat ini sama seperti pendapat pertama

madzhab Maliki, hanya saja madzhab ini tidak sependapat dalam

perkara memerangi penduduk di suatu wilayah hanya karena tidak ada

penyelenggaraan shalat berjamaah.
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Adapun shalat berjamaah disunnahkan bagi kaum pria yang berakal

dan merdeka, serta tidak memiliki alasan yang memPerkenankan mereka

untuk tidak berjamaah. Insya Allah penielasan mengenai apa saja alasan

tersebut akan disebutkan pada pembahasannya tersendiri, begitu juga

dengan penjelasan mengenai shalat jamaah bagi kaum wanita dan anak-

anak kecil, serta syarat-syarat berjamaah lainnya.

Dalam madzhab Asy-Syafi'i, ada beberapa pendapat mengenai hukum

shalat berjamaah untuk shalat lima waktu ini, namun Pendapat yang paling

diunggulkan menyebutkan bahwa hukumnya fardhu kifayah, apabila

telah dilakukan oleh sebagian kaum Muslimin maka gugurlah hukumnya

bagi yang lain, dan apabila di salah satu masjid di satu wilayah telah

menyelenggarakan shalat berjamaah maka gugurlah hukumnya untuk

jamaah masjid yang lain, begitu pula jika satu wilayah di suatu kota telah

menyelenggarakan shalat berjamaah maka gugurlah hukumnya untuk

penduduk di wilayah yang lainnYa.

Sejumlah ulama lain dari madzhab Asy-Syafi'i juga ada yang

berpendapat bahwa hukum shalat berjamaah itu sunnah ain muakkad,

pendapat ini adalah pendapat yang masyhur. Adapun hukum untuk shalat

berjamaah pada shalat fardhu lima waktu ini juga berlaku untuk shalat

jenazah,hanya saja bedanya jika dalam shalat jenazah itu hukumnya telah

gugur jika telah dilakukan meskihanya oleh satu orang atau satu anak kecil

yang sudah mumayiz, namun tidak jika hanya dilakukan oleh satu orang

wanita. Mengenai hal ini akan dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan

shalat jenazah sesaat lagi.

Menurut madzhab Hambali, shalat berjamaah hukumnya fardhu ain

pada setiap shalat lima waktu lengkap dengan syarat-syarat yang akan

disebutkan pada pembahasan berikutnya.

Hukum Shalat Berjamaah pada shalat f um'at dan Shalat Lainnya

setelah mengetahui hukum shalat berjamaah untuk shalat lima waktu,

sekarang saatnya untuk membahas hukum shalatberjamaah untuk shalat-

shalat lainnya, seperti shalat jenazah, shalat Ium'at, shalat id, shalat kusuf,

shalat istisqa, dan shalat-shalat sunnah lainnya. Silakan melihat penjelasan

untuk masing-masing madzhab mengenai hukum shalat berjamaah untuk

shalat lain selain shalat lima waktu pada penjelasan berikut ini.
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Menurut madzhab Maliki, berjamaah untuk shalat Jum'at merupakan

salah satu syarat satu maka tidak sah hukumnya jika shalat Jurn at dilakukan

tidak secara berjamaah. Adapun untuk shalat kusuf, shalat istisqa dan

shalat id, berjamaah adalah syarat untuk mendapatkan nilai sunnahnya,

maka pahala sunnah itu tidak akan didapatkan kecuali jika dilakukan

secara berjamaah. Sementara untuk shalat tarawih berjamaah sangatlah

dianjurkan. Sedangkan untuk shalat-shalat sunnah lainnya, kadang bisa

dimakruhkary yakni jika shalat sunnah itu dilakukan secara berjamaah

di dalam masjid, atau dengan jumlah jamaah yang begitu besar, atau di

tempat yang sering dikunjungi oleh masyarakat setiap harinya. Namun

terkadang shalat sunnah juga boleh dilakukan secara berjamaah, misalnya

dengan jumlah jamaah yang sedikit dan dilakukan di dalam rumah atau

tempat-tempat lain yang tidak sering dikunjungi oleh masyarakat.

Menurut madzhab Hanafi, shalat berjamaah adalah syarat sah untuk

shalat Jum'at dan shalat id, sedangkan untuk shalat tarawih dan shalat

jenazah maka hukumnya sunnah kifayah, namun shalat secara berjamaah

dimakruhkan untuk shalat-shalat sunnah lainnya, termasuk shalat witir
pada selain bulan Ramadhan. Hanya saja hukum makruh ini hanya berlaku

jika makmumnya lebih dari tiga orang. Ada dua pendapat dari madzhab

ini terkait dengan hukum berjamaah pada shalat witir di bulan Ramadhan,

ada yang mengatakan sangat dianjurkan, dan ada yang mengatakan tidak

dianjurkan meski boleh dilakukan. Adapun pendapat yang terakhir ini
adalah pendapat yang lebih diunggulkan dalam madzhab ini.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, shalat berjamaah untuk rakaat pertama

shalat fum'at hukumnya fardhu ain sedangkan untuk rakaat kedua

hukumnya sunnah. Apabila pada shalat Jum'at seseorang telah selesai

dari rakaat pertamanya bersama imam, lalu dia berniat untuk memisahkan

shalatnya dari imam pada rakaat kedua dan shalat seorang diri, maka shalat

|um'atnya tetap sah.

Ada lima keadaan lain yang hukum shalat berjamaahnya menjadi

fardhu airy yaitu:

Pertama: setiap shalat yang diulangi untuk kali kedua yang masih

dalam waktu. Misalnya ada seseorang melakukan shalat zuhur sendirian

atau berjamaah,lalu dia ingin mengulang shalatnya sekali lagi, maka hal

itu tidak diperbolehkan baginya kecuali dilakukan secara berjamaah.
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Kedua: shalat jama taqdim yang dilakukan karena hujan deras, namun
shalat berjamaahnya hanya diwajibkan untuk shalat yang kedua saja,

misalnya ketika masuk waktu zuhur hujan turun dengan sangat lebat,

maka dia boleh melakukan shalat zuhurnya sendirian dan digabungkan
dengan shalat ashamya, namun shalat asharnya ifu harus dilakukan secara

berjamaah, karena jika dilakukan seorangdirilagimaka shalatrya tidak sah.

Ketiga: shalat yang dinadzarkan untuk dilakukan dalam jamaah. Bila
telah bernadzar seperti itu maka diwajibkan bagi orang tersebut untuk
melaksanakannya seperti yang dinadzarkan, apabila tidak maka shalatnya

tidak sah.

Keempat: shalat fardhu yang tidak dilakukan secara berjamaah dalam
satu wilayah kecuali hanya oleh dua orang saja. Oleh karena itu, ketika
masuk waktu shalat fardhu dan tidak ada satu pun masyarakat yang
melakukan shalat berjamaatr, maka bagi kedua orang itu shalat jamaah

menjadi fardhu. Hal ini dikarenakan shalat berjamaah pada shalat lima
waktu hukumnya fardhu kifayah (menurut pendapat yang diunggulkan),
apabila tidak ada orang lain yang melaksanakannya secara berjamaah maka

shalat tersebut menjadi fardhu ain bagi kedua orang tersebut.

Kelima: shalat berjamaah juga menjadi fardhu ain ketika seseorang

yang berada di ujung waktu shalat fardhu melihat ada imam yang sedang

rukuk dalam shalat jamaatg dan dia yakin jika dia ikut ke dalam jamaah

tersebut maka akan mendapatkan minimal satu rakaat sedangkan jika
shalat sendirian maka dia tidak akan mendapatkan satu rakaat pun. Maka
dia wajib untuk ikut dalam shalat jamaah tersebut.

Adapun berjamaah pada shalat-shalat lain seperti shalat id, shalat

istisqa, shalat kusuf, shalat tarawih, dan shalat witir di bulan Ramadhary

semua ini hukumnya dianjurkan menurut madzhab ini. Adapun hukum
sunnah untuk shalat berjamaah ini juga berlaku bagi seseorang yang
hendak melakukan shalat qadha di belakang imam dengan shalat yang

sama, misalnya saja dia memiliki shalat zuhur yang harus diqadha, dan
ada orang lain yang juga memiliki shalat yang sama, maka dianjurkan bagi
keduanya untuk melakukan shalat qadha zuhur itu secara bersama-.sama.

Begitu pula bagi mereka yang tertinggal shalat Jum'at dengan alasan yang

diperkenankary maka dianjurkan bagi mereka untuk shalat zuhur secara

berjamaah sebagai pengganti shalat Jum'atnya.
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Hukum shalat berjamaah juga bisa menjadi diperbolehkan, yaitu
pada shalat nadzar. Apabila seseorang bernadzar untuk melaksanakan

shalat tanpa niat untuk berjamaah, maka diperbolehkan baginya untuk

menunaikan nadzarnya itu dalam jamaah.

Adapun hukum shalat berjamaah juga bisa menjadi dimakruhkan,

yaitu ketika seseorang melakukan shalat ada-an (terkini) di belakang imam

yang sedang melakukan shalat qadha (yang telah berlalu), atau sebaliknya.

Juga ketika seseorang melakukan shalat fardhu di belakang imam yang

sedang melakukan shalat sunnah, atau sebaliknya. Juga ketika seseorang

melakukan shalat witir di belakang imam yang sedang melakukan shalat

tarawilu atau sebaliknya.

Menurut madzhab Hambali, shalat berjamaah menjadi syarat untuk

pelaksanaan shalat Jum'at, dan shalat berjamaah disunnahkan bagi

kaum laki-laki yang merdeka untuk shalat-shalat fardhu yang diqadha,

sebagaimana disunnahkan pula untuk melakukan shalat secara berjamaah

pada shalat jenazah.

Adapun hukum berjamaah untuk shalat-shalat sunnah ada dua,

terkadang disunnahkan, seperti shalat istisqa, tarawih, dan shalat id.

Terkadang diperbolehkary seperti shalat tahajud dan shalat rawatib (yrh
shalat sunnah qabliyah dan ba'diyah).

Syarat-syarat Menjadi lmam

Beragama Islam

Salah satu syarat sah dalam shalat berjamaah adalah imamnya harus

beragama Islam. Oleh karena itu tidak sah suatu shalat jamaah jika diimami

oleh seorang non muslim. Ini pendapat dari seluruh ulama dan seluruh

kaum Muslimin.

Apabila seseorang melakukan shalat di belakang imam yang mengaku

beragama Islam, lalu di kemudian hari ternyata orang tersebut adalah non

muslim, maka shalat yang dilakukan di belakang orang tersebut menjadi

tidak sah dan harus diulangi lagi.

Mungkin sebagian orang ada yang mengira bahwa hal itu tidak
mungkin terjadi, atau paling tidak sangat jarang ditemukan seperti itu.

Namun faktanya berkata lain, karena banyak sekali non muslim yang

berpakaian seperti orang Islam untuk kepentingan tertentu, mereka
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tidak segan-segan untuk memperlihatkan kesalehan atau ketaatan agar

keinginannya dapat tercapai, padahal pada kenyataannya dia bukanlah

seorang muslim.

Baligh

Satu syarat lain dalam shalat berjamaah adalah imamnya harus

seseorang yang sudah baligh. Oleh karena itu tidak sah hukumnya shalat

fardu seorang dewasa jika dia menjadi makmum kepada anak kecil yang
mumayiz. Ini menurut tiga madzhab selain madzhab Asy-Syaf i. Silakan

melihat pendapat berbeda dari madzhab Asy-Syafi'i pada penjelasan di
bawah ini.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, orang dewasa boleh saja menjadi
makmum dari anak kecil yang sudah mumayiz pada shalat fardhu,
asalkan bukan pada shalat Jum'at, karena disyaratkan bagi imam shalat

Jum'at untuk mencapai usia baligh apabila jamaahnya terdiri dari orang-

orang yang diwajibkan untuk shalat Jum'at. Adapun jika shalat Jum'at
dilakukan oleh anak-anak yang lebih kecil usianya dari imam tersebu!
maka diperbolehkan bagi anak kecil yang sudah mumayiz untuk memimpin
mereka.

Hukum ini berlaku unfuk shalat fardhu, sementara untuk shalat

sunnah, maka diperbolehkan bagi pria dewasa untuk menjadi makmum
pada seorang anak kecil yang sudah mumayiz menurut tiga madzhab
selain madzhab Hanafi, dan untuk mengetahui bagaimana pendapat
madzhab Hanafi silakan melihat pada penjelasan di bawah ini.

Menurut madzhab Hanafi, orang dewasa sama sekali tidak boleh

menjadi makmum pada anak kecil yang mumayiz, baik itu shalat fardhu
ataupun shalat sunnah.

Adapun jika anak kecil yang mumayiz menjadi imam bagi anak-anak

kecil seumurannya atau lebih kecil darinya, maka shalat mereka dianggap

sah menurut seluruh ulama.

Berienis Kelamin Laki-Laki

Satu syaratlain dalam shalatberjamaah adalahimamnya harus sgorang

lakiJaki tulen. Oleh karena itu tidak sah hukumnya shalat fardu berjamaah

jika dipimpin oleh seorang wanita atau seorang khunsa (berkelamin ganda)

sementara makmumnya ada yang laki-laki. Adapun jika makmumnya
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semuanya wanita maka tidak disyaratkan agar yang menjadi imam mereka

adalah seorang laki-laki, dan sah shalat seorang wanita yang dipimpin oleh

wanita lainnya atau juga oleh seorang khunsa. Hukum ini disepakati oleh

tiga madzhab selain madzhab Maliki. Adapun untuk mengetahui pendapat

madzhab Maliki mengenai hal ini, maka silakan melihat keterangan pada

penjelasan berikut ini.

Menurut madzhab Maliki, seorang wanita atau seorang khunsa tidak

diperbolehkan untuk menjadi imam bagi laki-laki ataupun bagi wanita,

tidak pada shalat fardhu dan tidak pula pada shalat sunnah, karena laki-

laki adalah syarat mutlak untuk menjadi imam, siapa pun makmumnya.

Berakal

Satu syarat lain dalam shalat berjamaah adalah imamnya harus seorang

yang berakal. Oleh karena itu tidak sah shalat berjamaah jika yang menjadi

imam adalah orang tidak waras atau orang gila, selama akalnya tidak

berfungsi. Adapun jika ada orang gila yang terkadang waras dan terkadang

tidak, maka sah shalat berjamaah jika dipimpin olehnya ketika dia sedang

dalam keadaan waras, namun jika dia dalam keadaan tidak waras maka

seluruh ulama bersepakat shalat berjamaah itu tidak sah.

Mampu Membaca

Satu syarat lain dalam shalat berjamaah adalah imamnya harus seorang

yang dapat membaca jika makmumnya juga mampu membaca. Oleh

karena itu tidak sah shalat berjamaah jika seorang yang mampu membaca

bermakmum kepada orang yang tidak mampu untuk membaca (buta huruf,

namun khusus untuk bacaan Al-Qur'an saja). Adapun untuk membaca

rukun (seperti surat Al-Fatihah) maka imam bukan hanya dituntut untuk
sekadar mampu saja, namun dia juga harus membacanya dengan baik

dan benar. Apabila seorang imam di pedusunan misalnya mampu untuk

membaca rukun dengan benar, maka diperbolehkan bagi makmum yang

tidak mampu untuk shalat di belakangnya dan sambil mempelajari bacaan

imamnya.

Adapun jika seorang imam adalah seorang yang buta huruf, maka dia

tidak diperbolehkan untuk memjadi imam dan tidak sah hukum shalat

jamaahnya, kecuali dia memimpin jamaah yang juga buta huruf, baik di
sana ada orang lain yang mampu membaca dan memimpin shalat ataupun
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tidak ada. Ini menurut tiga madzhab selain madzhab Maliki. Silakan melihat

pendapat madzhab Maliki mengenai hal ini pada penjelasan di bawah ini.

Menurut madzhab Maliki, tidak sah shalat berjamaah jika imam

dan makmumnya sama-sama buta huruf dan tidak dapat membaca surat

Al-Fatihah sementara di sana ada orang lain yang mamPu membacanya.

Diwajibkan bagi mereka berdua untuk shalat di belakang orang yang

mampu membaca tersebu! dan jika mereka masih memimpin satu sama lain

maka tidak sah shalat mereka. Adapun bagi orang yang hanya mampu saja

untuk membaca surat Al-Fatihah namun tidak cakap dalam membacanya

(yakni dengan baik dan benar), maka menurut pendapat yang paling

diunggulkan dalam ma dzhabini sebaiknya orang tersebut tidak dijadikan

sebagai imam jika ada orang lain yang mampu untuk membacanya dengan

baik dan benar, meskipun kepemimpinan shalatnya tetap sah. Adapun jika

memang di sana tidak ada orang yang mamPu untuk membaca, maka sah

hukumnya shalat berjamaah bagi imam dan makmum yang buta huruf.

Bebas dari Penyakit yang Sering Datang

satu syarat lain dalam shalat berjamaah adalah imamnya harus terbebas

dari segala penyakit yang terlalu sering datang mengganggu pelaksanaan

shalat (secara khusus, dan pada waktu lain secara umum), seperti sering

buang air kecil (beser), batuk yang terus menerus, buang-buang air dan

buang-buang angiry sering mimisary atau penyakit lain semacamnya.

Apabila ada seseorang yang memiliki penyakit seperti itu maka tidak sah

kepemimpinannya atas orang yang sehat. Lain halnya jika dia memimpin

jamaah dengan penyakit yang sama, maka sah shalatnya. Adapun jika

sama-sama memiliki penyakit seperti ini namun dengan jenis penyakit

berbeda, misalnya satu orang sering buang air kecil dan satu orang lagi

sering mimisan, maka berjamaah dengan salah satu dari mereka menjadi

imam hukumnya tidak sah.

Itu adalah pendapat dari madzhab Hanafi dan Hambali, berbeda

halnya dengan pendapat madzhab Asy-Syafi'i dan Maliki. Pendapat yang

berbeda kami terangkan pada penjelasan di bawah ini'

Menurut madzhab Maliki, bebas dari penyakit yang sering datang

bukanlah syarat sah menjadi imam, karena penyakit-penyakit tersebut

masih dapat ditolerir, misalnya imam memiliki penyakit sering buang
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air kecil namun dia masih dapat menjalankan shalatnya tanpa sekalipun

berhadats, maka sah kepemimpinan shalat olehnya. Begitu juga dengan

penyakit lainnya, selama penyakit itu tidak sampai membatalkan

wudhunya maka shalatnya tetap sah dan kepemimpinannya juga sah.

Namun memang dimakruhkan jika dia menjadi imam bagi jamaah yang

lebih sehat darinya.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, apabila penyakit yang dimiliki imam

tidak membuatnya harus mengulang shalat, maka kepemimpinannya tetap

sah, meskipun makmumnya lebih sehat.

Bebas dari Hadats

Satu syarat lain dalam shalat berjamaah yang disepakati oleh seluruh

ulama adalah imamnya harus terbebas dari segala hadats dan najis. Oleh

karena itu apabila seseorang melakukan shalat di belakang imam yang

berhadats atau pada tubuhnya terdapat najis, maka shalatnya tidak sah

sebagaimana juga shalat imamnya. Namun dengan syarat imam tersebut

mengetahui bahwa dirinya berhadats dan dia sengaja untuk tetap

meneruskanmenjadi imam. |ika dia tidak mengetahuinya maka shalatnya

tetap sah dengan berbagai penjelasan yang sedikit berbeda-beda dari tiap

madzhab. Silakan melihat keterangannya pada penjelasan berikut ini.

Menurut madzhab Maliki, tidak sah shalat seorang imam yang

secara sengaja berhadats, begitu pula shalat makmum yang mengikutinya.

Adapun jika imam tidak sengaja, misalnya dia lupa telah berhadats dan

memulai shalatnya dalam keadaan lupa, dan mereka masih dalam shalat

ketika imam itu teringat akan hadatsnya maka shalat itu harus dihentikan,

begitu juga apabila makmum mengetahui ketika tengah melaksanakan

shalat bahwa imamnya berhadats entah bagaimana caranya, maka shalat

itu menjadi tidak sah lagi. Lain halnya jika imam tidak mengetahui bahwa

dia telah berhadats begitu juga dengan makmumnya, dan hadats itu baru

diketahui setelah shalat berjamaah itu selesai, maka shalat makmum di
anggap safu namun shalat imam tetap tidak sah dalam keadaan apa pun

selama dia shalat dengan berhadats, karena bebas dari hadats adalah salah

satu syarat sah shalat. Adapun hukum shalat imam dan makmum jika ada

suatu najis menempel di tubuh atau pakaian imam, maka hukurrrnya sama

seperti hukum berhadats di tersebut, hanya saja bedanya shalat imam
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dianggap sah jika dia tidak mengetahui adanya najis tersebut saat shalat

berlangsung, dia hanya mengetahuinya setelah shalat itu selesai, karena

bebas dari najis adalah salah satu syarat sah shalat hanya bila diketahui.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, tidak sah shalat makmum bila dia

mengikuti imam yang berhadats dan mengetahuinya sejak awal. Apabila

dia mengetahuinya ketika sedang shalat, maka dia harus memisahkan

shalatnya dari imam saat itu juga dan melanjutkan shalatnya sendirian,

cukup seperti itu dan shalatrrya sudah sah. Adapun jika dia mengetahuinya

setelah shalat itu selesai, maka shalatnya sah dan dia mendapatkan pahala

berjamaah. Sedangkan bagi imam itu sendiri, maka shalatnya tidak sah

di bagian mana pun dia mengingatnya, karena dia tidak lagi suci dari

hadats yang menjadi syarat sah shalat, dia diwajibkan untuk mengulang

shalatnya. Hukum yang sama juga berlaku jika pada diri imam terdapat

najis yang tidak terlihat, misalnya air seni yang sudah kering. Tidak sah

shalat makmum jika mengetahui adanyanajis tersebut,lainhalnya jika dia

tidak mengetahuinya, maka shalatnya tetap sah, asalkan bukan pada shalat

]um'at, karena keabsahan shalatnya tergantung dengan jumlah makmum.

Shalatnya hanya dianggap sah jika jumlah makmumnya lengkap tanpa

dirinya (yakni empat puluh orang), jika dia termasuk dalam keempat

puluh orang itu maka shalatnya dan shalat seluruh jamaah lain dianggap

tidak sah, karena jumlah yang menjadi syarat sah shalat Jum'at telah

berkurang. Adapun jika najis yang terdapat pada diri imam adalah najis

yang terliha! meskipun harus secara seksama melihatnya, maka tidak sah

shalat makmum bila masih mengikuti imam tersebut, meskipun imam

sendiri tidak mengetahui najis tersebut.

Menurut madzhab Hambali, kepemimpinan seorang imam tidak sah

jika dirinya berhadats, baik kecil ataupun besar, dan imam tersebut tidak

boleh melanjutkan shalatnya jika dia mengetahui hadats tersebut. Namun

jika dia tidak mengetahuinya, dan makmum juga tidak mengetahuinya

hingga shalat itu selesai, maka shalat yang dianggap sah hanya shalat

makmumnyasaja,baik itu shalatJum'at ataupun shalat lainnya, hanya saja

disyaratkan ketika pada pelaksanaan shalat Jum'at jumlah makmumnya

harus memenuhi jumlah minimal (yaitu empat puluh orang) selain imam.

jika tidak maka shalat fum'at itu tidak sah bagi semua, sebagaimana tidak

sah pula shalat mereka semua jika ada salah satu makmum dari jumlah

16 u' Fikih Empat Madzhab lilid 2



r-

minimal ituyangberhadats atau terdapatnaiis pada dirinya, karena dengan

batalnya shalat makmum tersebut maka jumlah minimal shalat Jum'at

menjadi tidak terpenuhi lagi.

Menurut madzhab Hanafi, tidak sah kepemimpinan seorang imam

yang berhadats atau pada dirinya terdapat suatu najis, karena shalatrnya

sudah tidak sah lagi, sedangkan shalat makmumnya tetap dianggap sah

jika mereka tidak mengetahui batalnya shalat imam, namun jika mereka

mengetahui hal itu dengan persaksian dari seseorang yang berkompeten

untuk bersaksi, atau dengan pemberitahuan dari imam itu sendiri, maka

shalat mereka iuga batal dan mereka diharuskan untuk mengulang

shalatnya. Seandainya orang yang memberitahukan tidak kompeten untuk

bersaksi, maka pemberitahuannya tidak mengubah keabsahan shalat

mereka, begrtu juga jika imam yang memberitahukan hal itu diragukan

pengakuannya, maka pengakuannya tidak perlu digubris. Meski demikian,

para makmum dianjurkan untuk mengulang shalat mereka sebagai bentuk

kehati-hatian.

Bebas dari Pelat Lidah

Satu syarat lain dalam shalat berjamaah adalah imamnya harus lancar

dalam pelafalan huruf-huruf hijaiyah dan tidak tertukar antara huruf yang

satu dengan huruf yang lain, misalnya melafalkan huruf ra' menjadi ghatn,

huruf sin menjadi tsa huruf dzal menjadi za', huruf syin menjadi siry dan

sebagainya.

Orang yang melafalkan huruf hijaiyah seperti itu disebut den gan altsag,

yang artinya seseorang yang lidahnya mengganti sebuah huruf menjadi

huruf yang lain.

Orang yang seperti ini diwajibkan untuk memperbaiki lidahnya dan

berusaha keras untuk meluruskan pelafalannya hingga sesuai dengan

ejaan yang semestinya. Apabila setelah itu dia masih tidak mampu untuk

mengeja dengan benar, maka kepemimpinan shalatnya hanya sah bagi

orang-orang yang memiliki kondisi yang sama sepertinya. Adapun jika

dia tidak berusaha dan tidak mau memPerbaiki gerakan lidahnya agar

melafalkan dengan benar, maka shalatnya sendiri saja tidak satr, apalagi

untuk menjadi imam. Hukum ini disepakati oleh tiga madzhab,madzhab

Asy-Syafi'i, Hambali, dan Hanafi. Hanya saja madzhab yang disebutkan
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terakhir agak berbeda dalam keabsahan shalat orang yang tidak mau

berusaha untuk membenahi lidahnya, menurut mereka apabila orang

tersebut dapat membaca surat lain selain Al-Fatihah dengan baik dan benar,

dia dapat membaca surat tersebut dalam shalatnya dan hukum shalatnya

satr, karena membaca surat Al-Fatihah bukanlah merupakan rukun shalat

dalam madzhab Hanafi. Bahkan pendapat madzhab Maliki berbeda dari
itu semua, karena mereka berpendapat bahwa orang ymrg altsag boleh

memimpin shalat dan hukumnya sah, sebagaimana akan dijelaskan pada

penjelasan bersama dengan keterangan lain setelah ini.

Hukum yang sama (menurut tiga madzhab selain madzhab Maliki)
juga berlaku pada orang yang salah dalam mengidghamkan huruf yang

tidak semestinya diidghamkary misalnya mengubah huruf sin menjadi ta'
dan mengidghamkannya pada huruf ta', seperti ketika melafalkan kata

mustaqim menjadi muttaqim. Maka orang seperti ini diwajibkan untuk
berusaha keras membenahi pelafalannya. Apabila dia tetap seperti itu
setelah berusaha maka dia boleh menjadi imam bagi orang-orang yang

berkondisi sepertinya dan hukumnya satu sedangkan jika dia tidak mau

berusaha maka shalatnya batal dan begitu juga dengan kepemimpinannya

sebagai imam.

Adapun untuk hukum fa'fa',yaltu orang yang sering mengulang huruf
fa ketika berbicara, dan hukum timtam, yaitu orang yang sering mengulang

huruf ta' ketika berbicara, maka kepemimpinan shalatnya hanya sah bagi

orang yang kondisinya sama seperti dirinya, dan juga bagi orang-orang

yang tidak seperti itu meski dimakruhkan. Ini menurut madzhab Asy-
Syaf i dan Hambali, sementara menurut pendapat madzhab Hanafi,

kepemimpinannya sama seperti kepemimpinan orang yang altsag, hanya

sah bagi orang-orang yang sepertinya dengan syarat dan keterangan

seperti di atas. Sedangkan menurut madzhab Maliki, shalatnya sah dan

tidak dimakruhkan sama sekali. Pada penjelasan di bawah ini akan kami

sampaikan rangkuman dari pendapat madzhab Maliki mengenai hukum

orang yang berpelat lidah menjadi imam shalat.

Menurut madzhab Maliki orang yangberkondisi altsag, timtam,fa'fa',

arat, atau kondisi lainnya yang tidak mampu untuk melafalkan sejumlah

huruf hijaiyatg mereka boleh menjadi imam bagi orang-orang dengan

kondisi yang sama dan orang-orang yang tidak memiliki kepelatan pada
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lidahnya, meskipun dia mendapatkan seseorang yang dapat mengajarinya

dan dia bersedia untuk belajar namun memakan waktu yang cukup lama

sekali. Dia juga tidak diwajibkan untuk berusaha dengan keras untuk

membenahi pelafalannya. Adapun keterangan tersebut tentu dapat

disimpulkan bahwa madzhab ini tidak memasukkan syarat ini (yakni bebas

dari pelat lidah) ke dalam syarat sah seorang imam.

Bukan Seorang Makmum

Satu syarat lain dalam shalat berjamaah adalah imamnya tidak boleh

menjadi makmum kepada imam lain, misalnya saja ada seseorang yang

ikut menjadi makmum pada imam masjid pada dua rakaat terakhir shalat

ashar, lalu setelah imam tersebut mengucapkan salam maka dia pun berdiri

untuk melengkapi kekurangan rakaatnya, apakah orang tersebut boleh

diangkat menjadi imam bagi orang lain?

Begitu pula jika seandainya masjid dipenuhi dengan oranS-orang

yang shalat, lalu di tengah-tengah shalat datanglah seseorang di shaf

terakhir, dia tidak mendengar imam sedang memimpin shalat ketika itu,

dia langsung mengangkat salah seorang yang shalat di dekahrya (yang

sebenarnya adalah seorang makmum) untuk menjadi imamnya, apakah

orang tersebut sah shalatnya?

Semua jawaban dan keterangan lainnya menurut masing-masing

madzhab akan kami jelaskan pada penjelasan di bawah ini.

Menurut madzhab Maliki, apabila seseorang menjadi makmum dari

seorang masbuk yang sudah mendapatkan satu rakaat dari imamnya maka

shalatnya tidak sah, entah dia sama-stuna masbuk ataupun bukan' Adapun

jika seorang masbuk menirukan gerakan masbuk lainnya setelah imam

mereka mengucapkan salam, namun tanpa meniatkan diri untuk menjadi

makmum orang tersebut, maka shalahrya tetap sah. Begitu juga jika masbuk

yang diangkat menjadi imam belum mendapatkan satu rakaatpun dari

imam sebelumnya, misalnya dia hanya ikut bersama imam tersebut pada

saat tasyahud akhir saja, maka dia boleh dijadikan sebagai imam dan sah

shalat makmum yang mengangkat masbuk itu menjadi imamnya, karena

masbuk tersebut tidak terhitung telah shalat berjamaah.

Menurut madzhab Hanafi, tidak sah hukumnya shalat seseorang

yang menjadi makmum dari seorang masbuk, entah masbuk itu telah
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mendapatkan satu rakaat bersama imamnya ataupun tidak (yakni dia
hanya ikut dalam tasyahud akhir saja). Apabila ada dua orang yang sama-

sama masbuk, lalu setelah imam mengucapkan salam salah satu dari
mereka meniatkan diri untuk menjadi makmum dari masbuk yang lain,

maka shalatnya tidak sah. Lain halnya jika dia tidak meniatkan hal itu dan

hanya menirukan gerakan masbuk tersebut agar tidak lupa dengan jumlah

rakaatnya atau semacarrnya, maka dengan demikian shalatnya tetap sah.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, tidak sah shalat seseorang jika dia

mengangkat orang lainuntuk menjadi imamnya sedangkan orang tersebut

masih menjadi makmum kepada imam lain. Lain halnya jika orang tersebut

sudah tidak menjadi makmum lagi, entah karena imam yang diikutinya
telah mengucapkan salam ataupun karena dia telah memisahkan diri dari
imam tersebut (meniatkan diri untuk berpisah dari kepemimpinan seorang

imam diperbolehkan menurut ini), maka orang itu boleh dan sah untuk
diangkat menjadi imam, selama bukan pada shalat Jum'at, karena pada

shalat tersebut tidak boleh ada kepemimpinan lain selain imam utama.

Menurut madzhab Hambali, tidak sah shalat seseorang jika dia
mengangkat orang lain unfuk menjadi imamnya sedangkan orang tersebut

masih menjadi makmum kepada imam lain. Apabila imam orang tersebut

telah mengucapkan salam, maka diperbolehkan baginya untuk mengangkat

orang itu men;'adi imamnya, meskipun sebelumnya sama-sama masbuk

pada satu imam, terkecuali pada shalatJum'at karena tidak sah hukumnya
jika seseorang mengangkat masbuk lain untuk menjadi imamnya.

Bermadzhab Sama

Satu syarat lain dalam shalat berjamaah adalah imamnya harus

sah shalatnya menurut madzhab makmumnya. Oleh karena itu apabila

seseorang yang bermadzhab Hanafi melakukan shalat di belakang imam

yang bermadzhab Asy-Syaf i dan sebelumnya imam tersebut darahnya

mengalir keluar dari salah satu bagian tubuhnya dan dia tidak berwudhu
lagi setelah itu, atau seseorang yang bermadzhab Asy-Syafi'i melakukan

shalat di belakang imam yang bermadzhab Hanafi dan sebelumnya

imam tersebut telah bersentuhan kulit dengan seorang wanita, maka

shalat makmum tersebut tidak sah, karena dia mengikuti madzhab yu.g
berpendapat bahwa shalat imam tersebut sudah tidak sah lagi.
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Syarat ini disepakati oleh madzhab Hanafi dan madzhab Asy-Syafi'i,

namun tidak untuk madzhab Maliki dan Hambali. Silakan melihat

pendapat kedua madzhab yang tidak sepakat dengan syarat tersebut

pada penjelasan di bawah ini.

Menurut madzhab Maliki dan Hambali, itu bukanlah syarat sah shalat,

dan yang menjadi pertimbangan adalah madzhab imamnya saja, maka

apabila ada seseorang yang bermadzhab Maliki atau Hambali bermakmum

kepada imam yang bermadzhab Hanafi atau Asy-Syafi'i dan imam itu tidak

membasuh seluruh kepalanya ketika berwudhu, maka shalat makmum

tersebut tetap sah karena shalat imam dianggap sah dalam madzhabnya.

Lain halnya jika yang dilanggar adalah syarat sah bagi makmum, maka

yang menjadi pertimbangan adalah madzhab makmumnya, contohnya jika

seseorang yang bermadzhab Maliki atau Hambali melakukan shalat fardhu

dengan dipimpin oleh imam yang bermadzhab Asy-Syafi'i namun shalat

yang dikerjakannya adalah shalat sunnah, maka shalat makmum tersebut

tidak sah, karena salah satu syarat sah untuk menjadi makmum adalah

shalat yang dilakukannya harus sama dengan shalat imam.

Berdiri di Depan Makmum

Satu syarat lain dalam shalat berjamaah adalah imamnya harus

berada di posisi lebih depan daripada makmumnya. Oleh karena itu
jika seorang makmum melampaui posisi imamnya maka shalatnya

sudah tidak sah lagi.

Hukum ini disepakati oleh tiga madzhab selain madzhab Maliki.
Lihatlah pendapat yang berbeda dari madzhab Maliki pada penjelasan

berikut ini.

Menurut madzhab Maliki, tidak disyaratkan bagi makmum untuk

tidak melampaui posisi imam, maka jika seorang makmum berada dalam

posisi yang melebihi posisi imam (meskipun seluruh makmumnya dalam

posisi seperti itu), maka shalat tersebut tetap sah, dengan catatan hal itu

dimakruhkan jika tidak dalam keadaan terpaksa.

Dengan catatan, madzhab Hanafi dan Hambali memberikan

pengecualian dari hukum ini, yaitu jika shalat berjamaahnya dilakukan di

sekeliling K a'bah, oleh karena itu apabila seorang makmum berada di posisi

lebih depan dari imamnya ketika shalat di Masjidil Harammaka shalatnya
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tetap sah. Sedangkan madzhab Asy-Syafi'i tidak sependapat dengan hal

itu. Silakan melihat pendapat yang berbeda dari madzhab Asy-Syafi'i pada

penjelasan berikut ini.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, tetap tidak sah hukumnya apabila

seorang makmum melewati batas berdirinya imam di Masjidil Haram,

asalkan sama-sama berdiri pada satu sisi arah mata angin. Adapun jika

makmum tersebut berdiri di sisi arah mata angin dan imam berdiri di
sisi arah mata angin lainnya maka shalatnya dianggap sah, namun tetap

dimakruhkan jika tidak terpaksa sekali, misalnya ketika masjid dalam

keadaan penutr, apabila memlrng seperti itu maka tidak dimakruhkan.

Adapun jika shalat tersebut dilakukan dengan cara berdiri, maka agar

shalat makmum menjadi sah dia tidak boleh meletakkan ujung belakang

kakinya lebih dari ujung belakang kaki imam, karena yang menjadi

pertimbangan saat berdiri adalah posisi ujung belakang kaki imam. Adapun
jika shalat tersebut dilakukan dengan cara duduk, maka yang menjadi

pertimbangan adalah posisi bokong imam, oleh karena itu apabila bokong

makmum berada lebih maju daripada bokong imam maka shalatnya

tidak sah. Sedangkan jika posisi kaki atau posisi bokong antara imam dan

makmumnya sejajar, maka shalatnya sah dan tidak dimakruhkan sama

sekali. Ini menurut pendapat tiga madzhab selain madzhab Asy-Syafi'i.

Adapun untuk pendapat madzhab Asy-Syafi'i tentang hal ini dapat dilihat
dari penjelasan berikut ini.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, makmum dimakruhkan untuk berada

di posisi yang sejajar dengan imam.3

Makmum Harus Dapat Mengetahui Gerakan lmam

Satu syarat lain dalam shalat berjamaah adalah makmum harus

dapat mengetahui apayang dilakukan oleh imam, baik denganmelihat

langsung ataupun dengan mendengar suaranya, meskipun melalui
pengeras suara. Oleh karena itu apabila seorang makmum dapat
mengikuti secara persis setiap gerakan imamnya maka shalatnya

dianggap sudah sah, terkecuali jika keduanya (imam dan makmum)

berada di dua tempat yang berbeda, maka shalat makmum tersebut

3 Lihat Al- Majmu' karya An-Nawawi, 4/ 190.
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tidak sah lagi. Silakan melihat masing-masing madzhab mengenai hal

ini beserta keterangan lainnya pada penjelasan berikut ini
Menurut madzhab Asy-Syafi'i, apabila imam dan makmum sama-

sama berada di dalam masjid, maka mereka dikategorikan berada di satu

tempat meskipun jarak antara keduanya mencapai tiga ratus hasta atau

lebih. Apabila imam melakukan shalat di bagian masjid paling depan

sedangkan makmum shalat di bagian masjid paling belakang, maka

shalatnya tetap sah, asalkan di antara mereka berdua tidak ada penghalang

yang dapat mencegah makmum untuk mencapai imam (misalnya pintu
yang dipaku hingga tidak dapat terbuka) sebelum dia memulai shalatnya.

Apabila jalan yang menghubungkan antara keduanya ditutup, maka hal

itu tetap tidak mempengaruhi keabsahan shalatnya, sebagaimana tidak

berpengaruhnya pintu yang terkunci di antara mereka berdua. Adapun

kemampuan makmum untuk mencapai imam juga tidak berpengaruh

dengan caranya melakukan hal itu, apakah dengan tetap menghadap

kiblat ataupun sampai membelakangSnya, selama keduanya masih berada

di dalam satu masjid, di bagian mana pun di dalam masjid, bahkan di
halaman masjid sekalipun, karena halaman masjid juga masih terhitung

sebagai bagian dari masjid.

Adapun jika mereka shalat di luar masjid, maka selama jarak antara

imam dan makmumnya tidak lebih dari tiga ratus hasta (satu hasta

seukuran dengan satu lengan tangan orang dewasa - pent), maka shalatnya

tetap sah, meskipun di antara mereka ada pemisah yang menghalangi

mereka, misalnya sebuah sungai yang dilalui oleh kapal-kapal, atau jalan

yang dilalui olehbanyak orang, asalkan saja di antara imamdanmakmum
tidak terdapat penghalang yang mencegah makmum untuk mencapai

imam jika dia hendak mendekatinya dengan tanpa membelakangi kiblat

ataupun sedikit berpaling darinya. Tidak pengaruh apakah penghalang itu
berupa pintu yang dipaku, dikunci, ataupun semacarrmya. Adapun jika

salah satu dari mereka berada di dalam masjid, sedangkan yang lainnya

berada di luar, jika jarak antara orang yang berada di luar masjid dengan

bagian terluar masjid yang searah dengan orang tersebut lebih dari tiga

ratus hasta, maka shalatnya tidak sah, namun jika kurang dari itu maka

shalatrya sah dengan syarat antara keduanya tidak ada penghalang seperti

yang telah disebutkan sebelumnya.
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Menurut madzhab Hanafi, perbedaan tempat antara imam dan

makmum membuat shalat menjadi tidak sah, baik hal itu membuat

makmum merasa kesulitan untuk mengetahui gerakan imamnya ataupun

tidak. Oleh karena itu, apabila seseorang berada di dalam rumahnya hendak

menjadi makmum dari imam yang berada di masjid, sedangkan rumahnya

terpisah dari masjid oleh sebuah jalan atau semacarmya, maka shalatnya

tidak sah dikarenakan perbedaan tempat. Lain halnya jika rumahnya itu
menempel dengan masjid dan tidak terpisah kecuali dengan tembok masjid

saja, maka shalat makmum tersebut dapat dianggap satL asalkan dia tidak

kesulitan untuk mengetahui gerakan imam. Hukum yang sama juga berlaku

bagi seseorang yang shalat di atas atap rumahnya yang masih menempel

dengan atap masjid. Keabsahan shalat makmum tersebut dikarenakan

keduanya (imam dan makmum) tidak berada di tempat yang berbeda.

Adapun jika mereka berada di satu masjid yang besar dan sangat luas,

maka shalat makmum dianggap sah selama dia tidak kesulitan untuk
mengetahui gerakan imamnya, baik mendengarnya secara langsung, atau

melalui pengeras suara/ atau dengan melihatnya secara langsung, ataupun

dengan melihat makmum lainyang silna-sarna mengikuti satu imam, hanya

saja tidak sah hukumnya shalat imam jika dia menggunakan pengeras suara

dan meniatkan takbiratul ihramnya hanya sekadar agar suaranya sampai

kepada makmum, karena dengan begitu shalatnya menjadi tidak sah dan

membuat shalat makmumnya menjadi tidak sah pula.

Adapun shalat berjamaah menjadi sah jika dilakukan di masjid yang

sangat luas apabila antara imam dengan makmumnya tidak ada pemisah

jalan yang dilalui oleh kendaraan atau sungai yang cukup lebar hingga

dapat dilewati oleh perahu besar. Apabila ada pemisah seperti itu, maka

shalat makmumnya menjadi tidak sah lagi. Adapun jika shalat itu dilakukan

di gurun pasir, maka tidak sah hukum shalat makmumnya jika antara

imam dan makmum terdapat kekosongan lebih dari dua shaf, sama haLrya

jika shalat tersebut dilakukan di masjid yang sangat besar sekali seperti

di Baitul Maqdis.

Menurut madzhab Maliki, perbedaan tempat antara imam dan

makmum tidak mencegah sahnya shalat makmum, apabila di antara

keduanya terhalang oleh jalan, dinding, atau sungai sekalipury maka shalat

makmum tersebut masih sah, selama makmum masih dapat mengikuti
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secara persis setiap gerakan shalat imamnya, meskipun melalui makmum

lain. Apabila seorang makmum melakukan shalat Jum'at dari rumahnya

meskipun rumahnya itu berdampingan dengan masjid dan dia selalu

mengikuti gerakan shalat imamnya, maka shalatnya tetap tidak sah, katena

shalat di masjid jami secara berjamaah adalah salah satu syarat sah shalat

|um'at.
Menurut madzhab Hambali, perbedaan tempat antara imam dan

makmum dapat mencegah sahnya shalat makmum dengan penjelasan

sebagai berikut: apabila antara imam dengan makmumnya terpisah oleh

sebuah sungai yang dapat dilalui oleh perahu besar, maka shalat makmum

menjadi tidak satu dan shalat imam juga tidak sah pula karena dia telah

bersedia terikat shalatnya oleh seorang makmum yang tidak sah shalatnya.

Adapun jika antara mereka terpisah oleh sebuah jalan, sementara shalat

yang mereka kerjakan bukan shalat yang dianggap sah jika dilakukan di
jalan, maka tidak sah shalat makmumnya, meskipun barisan shaf makmum

terhubung dengan jalan. Lain halnya jika shalat yang dikerjakan adalah

shalat yang dianggap sah jika dilakukan di jalan, seperti shalat |um'at atau

shalat lain yang banyak dihadiri oleh jamaatr, selama barisan shaf makmum

yang terpisah dengan jalan itu masih terhubung dengan jalan tersebut maka

sah shalat mereka, namun jika tidak terhubung maka tidak sah. Adapun

jika antara imam dan makmum tidak berbeda tempat, mereka sama-sama

berada di dalam masjid, maka shalat mereka sah meskipun ada penghalang

yang menghalau mereka. Begitu pula jika seandainya makmum berada

di luar masjid, selama dia dapat melihat imam atau dia dapat melihat

makmum lain mengikuti imam tersebut maka sah shalatnya, walaupun

hanya sebagian dari gerakan shalat, walaupun melihatnya melalui jendela,

selama dapat melihat maka sah shalatnya, meski sekalipun jarak antara

makmum dan imamnya lebih dari tiga ratus hasta.

Berniat Menjadi lmam bagi lmam dan Berniat Makmum bagi
Makmum

Satu syarat lain dalam shalat berjamaah adalah makmum harus

berniat untuk mengikuti imam di seluruh rangkaian shalatnya. Syarat

ini disepakati oleh tiga madzhab selain madzhab Hanafi. Silakan melihat

pendapat madzhab Hanafi mengenai hal ini pada penjelasan di bawah ini.
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Menurut madzhab Hanafi, niat menjadi makmum hanya menjadi

syarat pada shalat lain selain shalat ]um'at dan shalat id, karena pada

kedua shalat tersebut berjamaah menjadi syarat sahnya, maka tidak perlu
lagi meniatkan diri untuk menjadi makmum.

Niat tersebut dilakukan dari awal shalat makmum, yaitu beriringan
dengan takbiratul ihram, baik dilafalkan secara nyata ataupun tidak
sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan mengenai "niat shalat".

Apabila seorang makmum memulai shalatnya dengan niat shalat
secara perseorangan, kemudian saat sedang shalat dia melihat seorang

imam yang dapat memimpin shalatnya, lalu dia meniatkan diri untuk
mengikuti imam tersebut, maka tidak sah shalatnya, karena niat tersebut

tidak dilakukan dari awal shalatnya. Dengan kata lain, seseorang yang
melaksanakan shalat sendirian tidak boleh berpindah jalur menjadi
berjamaah, sebagaimana tidak boleh pula seseorang yang melaksanakan

shalat secara berjamaah berpindah jalur menjadi sendiriary kecuali
dalam keadaan terpaksa, misalnya karena imam terlalu lama dalam
memimpin shalatnya.

Hukum ini disepakati oleh tiga madzhab selain madzhab Asy-Syaf i.

Bagaimana pendapat madzhab Asy-Syaf i mengenai hal ini, dapat dilihat
dalam penjelasan berikut ini.

Menurut madzhab Asy-Syaf i, niat menjadi makmum tidak harus

dilakukan di awal shalat maka apabila ada seseorang yang berniat untuk
menjadi makmum pada orang lain shalatnya tetap sah meskipun hukumnya

makruh. Terkecuali pada pelaksanaan shalat Jum'at atau shalat lain yang

harus dilakukan secara berjamaah, maka niat menjadi makmum dari awal

shalat menjadi keharusan seiring dengan takbiratul ihram.

Begitu juga apabila seorang makmum meniatkan diri untuk berpisah

dari imamnya di tengah-tengah shalat, dia tetap sah shalatnya meskipun

dilakukan tanpa ada alasary namun jika tidak beralasan sama sekali seperti

itu maka hukumnya makruh. Terkecuali shalat-shalat yang harus dilakukan

secara berjamaatu seperti shalatJum'at misalnya maka tidak sah hukumnya
jika makmum berniat untuk memisahkan diri dari imamnya di tengah-

tengah shalat, termasuk juga shalat jama taqdim atau semacamnya.a

4 Lihat: Mu ghni Al-Muhtaj, 7 / 507 dan Al-Majmu' karya An-Naw awi, 4 / 95,96, 97.
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Menurut madzhab Hanafi, tidak sah shalat seorang makmum apabila

dia memisahkan diri dari imam saat di tengah-tengah shalat, kecuali jika

imam telah duduk terakhir dan membaca tasyahud lalu tiba-tiba ada

sesuatu yang sangat darurat untuk segera dilakukan, maka dia boleh

langsung bersalam dan meninggalkan imam, meski tanpa alasan pun

shalatnya tetap sah namun dimakruhkan.s

Adapun mengenai keharusan bagi imam untuk meniatkan diri
menjadi imam, misalnya pada shalat zuhur dia meniatkan shalat zuhur

atau pada shalat ashar dia meniatkan shalat ashar, ini bukanlah menjadi

syarat bagi imam kecuali pada keadaan tertentu menurut masing-

masing ma dzhab. Lihatlah pendapat mereka pada penjelasan berikut ini.

Menurut madzhab Hambali, salah satu syarat sah shalat berjamaah

adalah niat imam pada setiap shalat untuk menjadi imam dan diikuti oleh

makmumnya, oleh karena itu tidak sah shalat makmumnya apabila imam

tidak meniatkan diri menjadi imam.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, disyaratkan bagi imam agar sah

shalatnya untuk meniatkan diri menjadi imam pada shalat-shalat yang

harus dilakukan secara berjamaah, seperti shalat Jum'at, shalat jamak

karena hujan, dan shalat yang diulang.

Menurut madzhab Hanafi, meniatkan diri menjadi imam adalah

syarat sahnya shalat makmum apabila orang tersebut menjadi imam bagi

kaum wanita. Oleh karena itu tidak sah shalat kaum wanita itu apabila

imamnya tidak meniatkan diri untuk menjadi imam mereka, sementara

shalat imam tetap sah.

Menurut madzhab Maliki, meniatkan diri untuk menjadi imam

bukanlah syarat sah bagi shalat makmum dan bukan pula menjadi syarat

sah shalat imam itu sendiri. Namun ada pengecualian untuk beberapa

kondisi, yaitu:

Pertama, pada shalatJum'at. Apabila imam tidak meniatkan diri untuk

menjadi imam maka tidak sah shalatnya dan shalat makmumnya.

Kedua, pada shalat jamak taqdim di malam hari ketika hujan turun

dengan sangat deras (yakni menggabungkan shalat maghrib dengan shalat

isya di waktu maghrib). Imam diharuskan untuk berniat pada awal kedua

5 Lihat:Al-BahruAr-Rai'q,2/364.
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shalat tersebut, apabila salah satunya tidak diniatkanmaka shalat imam dan

makmumnya menjadi tidak sah pada shalat yang tidak diniatkan, karena

berjamaah menjadi syarat sah pada kedua shalat tersebut, namun shalat

yang diniatkan oleh imam tetap sah, kecuali jika shalatyang tidak diniatkan
itu adalah shalat yang pertama, maka shalat kedua yang diniatkan pun
menjadi batal karena batalnya shalat pertama. Namun sejumlah ulama dari
madzhab ini ada juga yang berpendapat bahwa shalat pertamanya tetap sah

meski tidak diniatkan, karena shalat tersebut dilakukan pada waktunya.

Ketiga, pada shalat khauf, dengan mekanisme seperti berikut: imam
membagi pasukannya menjadi dua kelompok, dan imam memimpin
perbagian shalat untuk tiap-tiap kelompok tersebut. Apabila imam tidak
meniatkan diri untuk menjadi imam, maka kelompok pertama tidak sah

shalatnya, sementara shalat imam dan shalat kelompok kedua tetap sah.

Keempat perwakilan imam yang menggantikan posisi imam yang

sedang berhalangary maka disyaratkan bagi wakil tersebut agar sah shalat

makmumnya untuk meniatkan diri menjadi imam, karena jika dia tidak
berniat maka shalat para makmumnya tidak sah, sementara shalatnya
sendiri tetap sah.

Niat imam ini tidak disyaratkan agar imam bisa mendapatkan pahala

berjamaatr, oleh karena itu apabila seseorang mengimami suatu kelompok

masyarakat dan dia tidak meniatkan diri untuk menjadi imam, maka dia

tetap akan mendapatkan pahala berjamaah dari shalatnya.

Adapun yang dimaksud dengan berniat sebagai syarat sah pada

kondisi-kondisi di atas adalah agar imam tidakberniat untuk shalatsendiri.

Melakukan Shalat yang Sama

Satu syarat lain dalam shalat berjamaah adalah imam tidak boleh lebih

rendah tingkatan shalatnya daripada makmum. Oleh karena itu tidak sah

hukumnya jika seseorang yang shalat fardu bermakmum kepada imam
yang shalat sunnah. Syarat ini disepakati oleh tiga madzhab selain madzhab

Asy-Syafi'i. Lihatlah pendapat madzhab Asy-Syafi'i mengenai hal ini pada

penjelasan berikut ini.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, seseorang yang melakukan shalat

fardhu jika bermakmum kepada imam yang melakukan shalat sunnah

maka shalatnya tetap sah meski hukumnya makruh.
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Tidak diperbolehkan bagi seseorang yang mamPu melakukan rukuk

untuk bermakmum kepada imam yang tidak mamPu melakukan rukuk.

Juga tidak diperbolehkan bagi seseorang yang berpakaian lengkap untuk

bermakmum kepada imam yang bertelanjang dada. Ini menurut madzhab

Hanafi dan Hambali, sedangkan untuk pendapat madzhab Asy-Syaf i dan

Maliki dapat dilihat pada penjelasan berikut ini.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i dan Maliki, seseorang yang berpakaian

lengkap tetap sah shalatnya meski dia bermakmum kepada imam yang

tidak mengenakan pakaian yang dapat menutuP dirinya. Bedanya antara

kedua madzhab ini pada hukum makruhnya,yangmana madzhab Maliki

mengatakan sah tetapi hukumnya makrutu sedangkan madzhab Asy-Syafi'i

tidak memakruhkannya.

Juga tidak diperbolehkan bagi seseorang yang suci dari hadats

dan najis untuk bermakmum kepada imam yang tidak mampu untuk

bersuci, menurut tiga madzhab selain madzhab Maliki. Silakan melihat

pendapat dari madzhab Maliki tentang hal ini pada penjelasan berikut

ini.

Menurut madzhab Maliki, orang yang suci dari hadats jika

bermakmum kepada orang yang tidak mamPu untuk bersuci maka

shalatnya tetap sah meskipun dimakruhkan.

Juga tidak diperbolehkan bagi seseorang yang mampu untuk

membaca untuk bermakmum kepada imam yang buta huruf (tidak

mampu membaca Al-Qur'an), sebagaimana telah disinggung
sebelumnya.

Berbeda keadaannya bagi orang yang mampu shalat dengan posisi

berdiri lalu bermakmum kepada orang yang tidak mampu untuk

berdiri, maka shalatnya dianggap sah. Lihatlah hal-hal yang berbeda

dari empat madzhab ulama mengenai hukum tersebut pada penjelasan

di bawah ini.

Menurut madzhab Maliki, tidak sah shalat seseorang yang mamPu

untuk berdiri dengan bermakmum kepada orang yang tidak mampu untuk

berdiri, meskipun hanya shalat sunnah, kecuali jika dia memilih untuk

shalat dalam posisi duduk pada shalat sunnah, maka shalatnya dianggap

sah dengan bermakmum kepada orang tersebut.
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Adapun jika makmum tidak mampu memenuhi rukun shalat, maka

dia boleh bermakmum kepada orang sepertinya, apabila keduanya setara

dalam ketidak mampuannya, yaitu tidak mampu untuk berdiri. Ada
satu pengecualian dari hukum ini, yaitu orang yang shalat dengan cara

menganggukkan kepalanya, karena dia tidak sah untuk menjadi imam
bagi orang yang sama sepertinya, sebab anggukan itu tidak pasti, bisa
jadi anggukan imam lebih rendah daripada anggukan makmum. Adapun
apabila imam dan makmum tidak setara dalam ketidakmampuan, misalnya
imam tidak mampu untuk bersujud sedangkan makmum tidak mampu

untuk rukuk, maka mereka tidak boleh shalat secara berjamaah.

Menurut madzhab Hanafi, orang yang mampu berdiri boleh
bermakmum kepada orang yang shalat dalam posisi duduk namun
sebenarnya dia masih mampu untuk rukuk dan sujud, dan shalatnya

sah. Adapun jika imam tersebut tidak mampu untuk ruku dan sujud,

maka tidak diperbolehkan bagi orang itu untuk bermakmum kepadanya.

Apabila kedua-duanya (imam dan makmum) sama-sama tidak mampu

untuk rukuk dan sujud, sedangkan shalat mereka dilakukan dengan cara

menganggukkan kepala, maka mereka boleh shalat berjamaah sesamanya.

Hukum ini berlaku bagi orang yang shalatnya dalam posisi sama-sama

duduk, suuna-sama terbaring, siuna-s€una terlentang, atau dalam posisi yang

sama-sama berbeda, dengan syarat posisi imam harus lebih kuat daripada

posisi makmum, misalnya bila imamnya duduk maka makmumnya
berbaring.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, seseorang yang melakukan shalatnya

dengan posisi berdiri boleh bermakmum kepada imam yang shalatnya

dalam posisi duduk atau berbaring, karena tidak mampu untuk berdiri
dan duduk. Diperbolehkan juga bagi orang yang mampu untuk rukuk
dan sujud untuk bermakmum kepada orang yang tidak mampu untuk
melakukan kedua rukun tersebut.

Menurut madzhab Hambali, tidak sah hukumnya orang yang shalat

dengan posisi berdiri bermakmum kepada orang yang shalat dengan posisi

duduk dan tidak mampu untuk berdiri, kecuali jika orang yang tidak mampu

berdiri itu adalah imam tetap di masjid, dan ketidakmampuannya itu
dikarenakan suatu penyakit yang masih bisa diharapkan kesembuhannya.
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Makmum Senantiasa Mengikuti Gerakan Shalat lmam

Satu syarat lain dalam shalat berjamaah adalah makmum harus terus

mengikuti setiap gerakan shalat yang dilakukan oleh imamnya. Untuk

mendalami pendapat tiap madzhab secara lebih mendetil mengenai hal

ini, kami akan uraikan penjelasannya pada penjelasan di bawah ini.

Menurut madzhab Hanafi, keharusan bagi makmum untuk selalu

mengikuti imamnya dapat dilakukan melalui satu dari tiga cara. Pertama:

mengikuti gerak shalat imam secara berbarengan. Contohnya, imam

bertakbiratul ihram sedangkan makmum juga langsung bertakbiratul

ihram, lalu imam rukuk makmum juga langsung rukuk, dan begitu

seterusnya. Adapun seandainya makmum tersebut sedikit lebih cepat

dari imam, maka makmum itu hanya cukup menunggu imamnya hingga

mereka melakukan rukun lainnya dengan berbarengan kembali.

Kedua: mengikuti gerak shalat imam secara langsung. Contohnya,

imam bertakbiratul ihram terlebih dahulu, lalu tidak lama kemudian

makmum juga bertakbiratul ihram, saat imam rukuk tidak lama kemudian

makmum juga ruku ksetelahnya, dan begitu seterusnya.

Ketiga: mengikuti gerak shalat imam tidak secara langsung. Contohnya,

imam sudah melakukan takbiratul ihram hingga sempurna takbiratul

ihramnya, setelah itu barulah makmum bertakbiratul ihram, lalu imam

rukuk hingga sempurna rukuknya, setelah itu barulah makmum rukuk,

dan begitu seterusnya, namun makmum tidak menunggu samPai imam

bergerak untuk rukun lainnya, misalnya saat imam sudah rukuk maka

makmumnya tidak menunggu sampai imam bangkit dari rukuknya baru

setelah itu dia rukuk.

Ketiga cara ini sama-sama boleh dilakukan oleh makmum, dan yang

mana pun cara yang dipilih olehnya maka dia tetap dianggap mengikuti

setiap gerakan shalat imam. Adapun hukum mengikuti setiap gerakan

shalat imam ini disesuaikan dengan hukum gerakannya, apabila gerakan itu

difardhukan maka mengikuti gerakan itu juga hukumnya fardhu, apabila

gerakan itu diwajibkan maka mengikuti gerakan itu juga hukumnya wajib,

dan apabila gerakan itu disunnahkan maka mengikuti gerakan itu juga

hukumnya sunnah.

Jika seandainya makmum tidak mengikuti gerakan shalat imam yang
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difardhukan, misalnya makmum sudah rukuk terlebih dahulu daripada

imam namun sebelum imam rukuk dia sudah bangkit dari rukuknya,
hingga dia tidak mendapatkan rukuk bersama imamnya, lalu pada rakaat

berikutnya seperti itu lagi, contoh sebaliknya juga sama seperti itu, misalnya

imam sudah rukuk terlebih dahulu sebelum makmum namun setelah

imambangkit dari rukuknya makmumbelum juga rukuk,lalu pada rakaat

berikutnya seperti itu lagi, maka shalat makmum itu sudah tidak sah lagi
jika seperti itu, karena dia telah meninggalkan rukun-rukun shalat yang

difardhukan dan tidak melakukannya bersama imam.

Itu jika dilakukan dua rakaat berturut-turut, sedangkan jika hanya

satu rakaat saja, maka satu rakaat itu saja yang dibatalkan, tidak shalatnya

secara keseluruhan. Dengan begitu maka rakaat keduanya menjadi rakaat

pertama, rakaat ketiganya menjadi rakaat kedua, dan rakaat keempatnya

menjadi rakaat ketiga, lalu setelah imam mengucapkan salam maka dia

tinggal menyelesaikan satu rakaat lagi yang masih tersisa, apabila satu

rakaat yang tersisa itu tidak dilanjutkary maka shalatnya menjadi tidak sah.

Insya Allah penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini nanti akan dikupas

kembali pada pembahasan tentang "shalat masbuk".

Demikian untuk gerakan shalat yang difardhukary sedangkan untuk
gerakan shalat yang diwajibkan, misalnya makmum tidak mengikuti doa

qunut bersama imam, maka dia telah melakukan perbuatan dosa, karena

dia telah meninggalkan sesuatu yang diwajibkan atasnya. Adapun untuk
gerakan yang disunnahkary misalnya membaca tasbih saat rukuk, maka

dia tidak akan mendapatkan pahala dari sunnah tersebut.

Di luar itu, ada empat hal yang tidak perlu diikuti oleh makmum
apabila imam malakukannya. Pertama: apabila imam menambah satu

sujudnya di luar rukun shalat secara sengaja, maka makmum tidak perlu

ikut bersujud bersamanya.

Kedua: apabila imam menambah jumlah takbir pada shalat ied di luar

iurnlah takbir yang diriwayatkan dari para sahabat Nabi t&, maka makmum

tidak perlu ikut bertakbir bersamanya.

Ketiga: apabila imam menambah jumlah takbir pada shalat jenazah di
luartakbiryang diwajibkan (yaitu empatkali), maka makmumtidak perlu
ikut bertakbir bersamanya.
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Keempat apabila imam berdiri untuk rakaat selanjutnya karena lupa,

padahal shalat itu seharusnya telah selesai setelah duduk tasyahud yang

terakhir, maka makmum tidak perlu ikut berdiri bersamanya, dia hanya

perlu mengingatkan imam tersebut dari belakang, seandainya imam terus

melpnjutkan shalatnya dan hanya menambah sujud sahwi di akhir shalat,

maka makmum diperbolehkan mengucapkan salam sendiri, namun jika

imam tersebut sadar akan kesalahannya dan langsung duduk kembali

untuk mengucapkan salam, maka makmum ikut mengucapkan salam

bersamanya. Seandainya imam berdiri tanpa melakukan duduk tasyahud

terakhir, padahal seharusnya dia melakukan hal itu,lalu dia melanjutkan

shalatnya dengan hanya melakukan sujud sahwi, maka shalat mereka

semuanya tidak sah lagi jika makmum juga turut mengikutinya.

Di luar itu, ada sembilan hal yang harus dilakukan oleh makmum

apabila imam tidak melakukannya, yaitu: mengangkat tangan ketika

bertakbiratul ihram, membaca doa iftitatu bertakbir ketika hendak rukuk,

bertakbir ketika hendak sujud, membaca tasbih saat ruku dan sujud,

bertasmi' (mengucapkan sami' allahu liman hamidah) ketika i'tidal, membaca

tasyahud, mengucapkan salam, dan bertakbir tasyriq (hanya pada hari-

hari id saja).

Itulah sembilan hal yang harus dilakukan oleh makmum meski

imam tidak melakukannya, dia tidak perlu mengikuti imam dengan tidak

melakukannya pula.

Kemudian ada lima hal lain lagi yang semestinya dilakukan, namun

makmum tidak perlu melakukannya jika imam tidak melakukannya, dan

denganbegitu dalamkelimahal ini diaperlu tetap mengikuti imam. Kelima

hal tersebut adalah: takbir tambahan pada shalat id, duduk tasyahud

yang pertama, sujud tilawah, sujud sahwi, dan qunut, dengan catatan ada

kekhawatiran makmum akan tertinggal oleh imam untuk dapat rukuk

bersamanya, namun jika dia tidak khawatir dan diperkirakan masih dapat

mengejarnya maka dia harus berqunut.

Di luar itu, ada beberapa hal lain lagi yang terkait dengan pembahasan

ini. Salah satunya tentang membaca surat setelah Al-Fatihah, yang mana

telah dibahas sebelumnya bahwa seseorang tidak perlu membacanya jika

dia menjadi makmum bagi orang lairu bahkan makmum tersebut tidak
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boleh mengikuti bacaan imam ketika dia sedang membaca surat, karena

hukumnya makruh tahrim. Begitu pula dengan takbiratul ihram dan salam

bagi masbuk, insya Allah penjelasan yang lebih jauh akan dipaparkan
nanti pada pembahasan tentang "apabila seorang makmum tidak memulai
shalat bersama imamnya dan tertinggal safu rakaat atau lebih". Namun
untuk makmum biasa, mereka harus mengikuti imam mengucapkan
salam ketika imamnya telah melakukannya, dan apabila makmum telah
selesai terlebih dahulu dari imamnya pada pembacaan tasyahud dan
dia memutuskan untuk mengucapkan salam sebelum imamnya, maka

hukumnya makruh tahrim apabila dilakukan tanpa keterpaksaary meski
shalatnya tetap sah. Sedangkan jika makmum bersalam setelah imam
maka dia tidak mendapatkan keutamaan, karena yang paling afdhal bagi
makmum dalam mengikuti gerakan imam mengucapkan salam adalah
dengan menyamakan salarnnya dengan salam imam, tidak sebelumnya dan

tidak pula setelahnya. Adapun untuk takbiratul ihram, apabila makmum
melakukannya lebih dahulu daripada imam, maka shalatnya tidak sah.

Sedangkan jika makmum mengucapkan salam bersamaan dengan imam,
maka shalatnya juga tidak sah. Adapun jika makmum mengucapkan salam

sedikit lebih lama daripada imam maka dia telah terlewatkan waktu yang
diutamakan untuk bertakbiratul ihram. Keterangan lanjutan untuk hal ini
akan kami sampaikan nanti pada pembahasan tentang "apabila seorang

makmum tidak memulai shalat bersama imamnya dan tertinggal satu

rakaat atau 1ebih".6

Menurut madzhab Maliki, senantiasa mengikuti gerakan imam
adalah ungkapan bagaimana makmum harus melakukan gerakan-gerakan

shalatnya tepat setelah imam melakukannya, tidak mendahuluinya, tidak
membarenginya, dan tidak pula terlalu lama setelah imam melakukannya.

Mengikuti gerakan imam dapat terealisasi melalui tiga hal. Pertama:

mengikuti imam saat takbiratul ihram. Irri termasuk salah satu syarat sahnya

shalat makmum, oleh karena itu makmum harus bertakbiraful setelah imam
melakukannya. Apabila makmum bertakbiratul ihram sebelum imamnya
atau bersamaan dengannya, maka shalatnya tidak sah. Namun selain harus

melakukannya setelah imam, makmum juga harus menyelesaikan takbiratul

6 Eath Al-Qadirkaryalbnu Al-Hammam,1, /371,.
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ihramnya setelah imam, karena jika dia bertakbiratul ihram setelah imam

tetapi selesai lebih dahulu atau berbarengan dengan selesainya takbiratul

ihram imam, maka shalatnya tidak sah.

Kedua: mengikuti imam saat salam. Ini juga termasuk salah satu syarat

sahnya shalat makmum, oleh karena itu makmum harus mengucapkan

salam setelah imam melakukannya. Apabila makmum mengucapkan

salam sebelum imam karena lupa, maka dia harus menunggu sampai imam

mengucapkannya, dan makmum mengulang ucapan salamnya setelah

itu, dengan demikian maka shalatnya tetap sah. Lalu apabila makmum

mengucapkan salam setelah imam dan menyelesaikannya berbarengan

dengan imam atau setelahnya, maka shalatnya tetap sah, namun apabila

dia menyelesaikan salamnya sebelum imam, maka shalatnya tidak sah.

Oleh karena itulah dianjurkan bagi imam untuk menyelesaikan salamnya

dengan segera agar para makmum di belakangnya tidak mendahuluinya

menyelesaikan salam hingga shalat mereka menjadi batal. Begitu pula

ketika dia melakukan takbiratul ihram. Kemudiary apabila imam tidak

mengucapkan salam dan secara umum waktunya sudah terlalu lama

untuk mengucapkannya, maka mereka semua batal shalatnya, meskipun

makmum mengucapkannya sendiri. Pasalnya, salam adalah salah satu

rukun bagi setiap pelaksana shalaL apabila imam tidak melakukannya maka

shalatnya tidak sah, dan ketidak absahan shalatnya juga menyebabkan

shalat seluruh makmumnya menjadi tidak sah pula.

Ketiga: mengikuti imam saat rukuk dan sujud. Untuk poin ini ada tiga

kondisi. Kondisi yang pertama: makmum melakukan rukuk atau sujud

sebelum imam melakukannya karena lupa atau karena tidak sengaja. Pada

kondisi ini makmum diwajibkan untuk menunggu imamnya hingga imam

tersebut rukuk atau sujud,lalu dia melanjutkan rukun-rukun selanjutnya

dengan mengikuti imam. Bila demikian maka shalatnya tetap sah. Namun

jika dia tidak menunggu imamnya dan kemudian berdiri sebelum imam

rukuk atau duduk sebelum imam sujud, baik secara sengaja atau tidak,

maka shalatnya batal. Lain halnya jika dia masih dalam keadaan lupa, maka

dia diharuskan untuk rukuk atau sujud kembali untuk mengerjakannya

bersama imam dan melanjutkan rukun-rukun lainnya dengan mengikuti

imam. Dengan begitu maka shalatnya tetap sah.
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Kondisi yang kedua: makmum melakukan rukuk atau sujud sebelum

imam melakukannya dengan sengaja. Pada kondisi ini, jika makmum
menunggu imamnya untuk rukuk atau sujud lalu melanjutkan rukun-
rukun lain dengan mengikutinya, maka shalatnya tetap sah, namun
dia telah melakukan perbuatan dosa karena telah sengaja mendahului
imam. Sedangkan jika dia tidak menunggu imamnya untuk rukuk atau

sujud, lalu dia langsung bangkit dari ruku atau sujudnya sebelum imam
melakukannya dengan sengaja pula, maka shalatnya sudah tidak sah lagi.

Namun apabila ketika bangkit dari rukuk atau sujudnya itu karena lupa,
maka dia diharuskan untuk kembali rukuk dan menunggu sampai imam
melakukannya,lalu setelah itu dia kembali mengikuti imam pada rukun-
rukun lainnya maka shalatnya tetap dianggap sah.

Kondisi yang ketiga: makmum terlambat mengikuti imam hingga
tertinggal satu rukun. Contohnya, makmum belum ruku ketika imamnya
sudah bangkit dari rukuknya yang dikarenakan dia misalnya masih
melanjutkan bacaan surat, jika demikian maka shalatnya akan batal
dengan dua syarat. Pertama: makmum melakukan hal itu pada rakaat
yang pertama, karena apabila hal itu dilakukan pada selain rakaat pertama
shalatnya tetap sah meskipun dia dianggap telah melakukan perbuatan
dosa karena keterlambatannya ifu. Kedua: makmum melakukannya secara

sengaja, bukan karena lupa. Jika seperti itu maka dia harus mengulangi
satu rakaat penuh setelah imam mengucapkan salam.

Adapun mengenai hal-hal yang tidak diwajibkan bagi makmum untuk
mengikuti imamnya, hal ini dapat dibagi menjadi dua. Pertama: hal-hal
yang boleh dilakukan oleh makmum meski imam tidak melakukannya. Poin

ini mencakup dua hal, ada yang disunnahkan dan ada yang dianjurkan.
Adapun yang disunnahkan antara lain adalah bertakbir pada setiap
pergantian rukun shalat, kecuali pada takbiratul ihram dan tasyahud.
Takbir-takbir ini disunnahkan bagi makmum untuk dilakukan meskipun
imam tidak melakukannya. Begitu juga dengan takbir tambahan pada shalat

id, apabila imam tidak melakukannya maka takbir itu boleh dilakukan oleh
makmum. Sedangkan untuk yang dianjurkan antara lain takbir tasyriq
setelah shalat fardhu yang dilakukan pada hari-hari id, sebagaimana

dijelaskan pada pembahasan mengenai "shalat id". Takbir ini dianjurkan
bagi makmum untuk dilakukan apabila imam tidak melakukannya.
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Kedua: hal-hal yang diwajibkan bagi makmum untuk tidak mengikuti

imamnya, yaitu ketika imam melakukan sesuatu di luar rangkaian

shalat yang disyariatkan, misalnya dengan menambah atau mengurangi

rukunnya, atau semacamnya. Apabila imam menambah satu sujud di luar

dua.sujud dalam satu rakaat, atau menambah satu rakaat di luar jumlah

rakaat yang semestinya, atau semacarmya, maka makmum tidak perlu

mengikuti gerakan imam tersebut, dia hanya cukup dengan bertasbih saja

untuk mengingatkan imamnya. Apabila imam sengaja berbuat demikian,

maka shalatnya tidak sah dan begitu juga dengan shalat makmumnya.

Begitu pula tidak perlu untuk diikuti pula bagi makmum apabila

imam menambah jumlah takbir tambahan dalam shalat id (sesuai dengan

jumlah takbir menurut madzhab ini sebagaimana telah disebutkan pada

pembahasan mengenai "shalat ied"). Begitu juga jika imam shalat jenazah

menambah jumlahtakbirnya lebih dari empat, maka makmumtidakperlu
mengikuti gerakan itu. Begitu juga jika imam shalat menambah rukun

shalatnya, misalnya ketika sudah selesai empat rakaat dari shalat zuhur

imam terlupa dan berdiri kembali untuk rakaat selanjutnya, maka dengan

demikian makmum tidak perlu untuk mengikutinya, dia cukup duduk saja

dan hanya mengucapkan tasbih untuk mengingatkan imamnya. Apabila

imam sengaja mengikutinya, maka dia sudah tidak sah lagi shalatnya.

Terkecuali jika setelah selesai shalat terbukti bahwa makmum itu telah

salah dan imamnya yang benar.

Di luar itu, apabila imam terlupa untuk duduk tasyahud yang

pertama, dan ketika dia hendak berdiri untuk rakaat yang ketiga, ternyata

dia teringat kembali, seandainya salah satu dari tangan atau lutut belum

terangkat, maka dia cukup kembali saja untuk duduk tasyahud, dan tidak

perlu melakukan sujud sahwi setelah salam. Sedangkan jika kedua tangan

dan kedua lututnya sama-sama sudah terangkat, maka menurut pendapat

yang diunggulkan dalam madzhab ini, imam tersebut boleh kembali dan

melakukan duduk tasyahud, serta melakukan sujud sahwi setelah salam,

dengan begitu shalatnya tetap sah, karena memang sebelum dia berdiri dan

membaca surat Al-Fatihah untuk rakaat yang ketiga dia diwajibkan untuk

duduktasyahud terlebih dahulu. Pada semua perilaku imam dalamhal ini
harus diikuti oleh makmumnya. Sementara itu menurut madzhab Hanafl

Fikih Empat Madzhab litid z x 37



apabila antara jarak duduk dan jarak berdirinya lebih dekat dengan jarak

berdiri, maka shalatnya tidak sah.

Makmum juga harus mengikuti imam saat imam tersebut melakukan

sujud tilawah dalam shalatnya. Begitu pula jika imam tidak melakukannya,

atau imam termasuk seorang pengikut madzhab Hanafi yang memandang

bahwa sujud tilawah itu dapat dilakukan saat rukuk, maka makmum juga

tidak perlu melakukannya.T

Menurut madzhab Hambali, senantiasa mengikuti gerakan imam

maksudnya adalah tidak mendahului imam saat takbiratul ihram, saat

salam, dan saat melakukan rukun-rukun shalat lainnya. Apabila seorang

makmum mendahului imamnya dalam takbiratul ihram, maka shalatnya

tidak sah, entah itu karena disengaja ataupun karena lupa. Begitu juga

apabila makmum tersebut menyeragamkan gerakan takbiratul ihramnya

denganimam, maka shalatnya juga tidaksah. Adapunberbarengan dalam

bertakbiratul ihram ini satu-satunya yang membatalkan shalat makmum

(yakni dalam hal berbarengan), sedangkan berbarengan dalam rukun-

rukun lainnya hanya dimakruhkan saja, tidak sampai membatalkan.

Apabila makmum mendahului imamnya dalam mengucapkan salam

secara sengaja, maka shalatnya telah batal. Apabila dia mendahului

imamnya secara tidak sengajo lalu dia tidak mengulang ucapan salamnya

setelah imam, maka shalatnya juga batal.

Itu dalam hal takbiratul ihram dan salam, sedangkan untuk rukun-

rukun lainnya maka ada hukum tersendiri untuk setiap rukunnya, baik

itu ketika hendak rukuk, ketika hendak sujud, ketika hendak berdiri, dan

sebagainya.

Adapun jika makmum mendahului imamnya saat rukuk secara sengaja,

lalu dia bangkit dari rukunya sebelum imam sempat rukuk secara sengaja

pula, maka shalatnya batal. Sedangkan jika dia mendahului imamnya saat

rukuk, lalu dia menunggu sampai imamnya juga rukuk, lalu melaksanakan

rukun-rukun lainnya dengan mengikuti imam, maka shalatnya dianggap

sah. Apabila dia mendahului imamnya saat rukuk lalu dia bangkit dari

rukuknya secara tidak sengaja atau lupa, maka dia diwajibkan untuk

kembali rukuk serta melanjutkan berdiri dan rukun-rukun lainnya setelah

7 Biday ah Al-Muj tahidkarya Ibnu Rusyd,'1. / 150, 157, 152, 153.
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imam, dengan begitu maka rukuk dan berdirinya yang pertama sudah

dibatalkan. Namun apabila makmum rukuk dan bangkit dari rukuknya

sebelum imam, baik secara sengaja atau tidak, lalu dia tetap berdiri

menunggu sampai imam rukuk dan berdiri, baru setelah itu bersujud

dengan mengikuti imam, maka shalatnya batal.

Adapun hukum jika dia terlambat dari imamnya saat ruku dan

bangkit dari rukuk, secara sengaja, maka shalatnya batal. Adapun jika

dia terlambat mengikuti imam saat rukuk dan bangkit dari rukuk karena

lupa atau karena alasan lain yang diperkenankan, maka shalatnya tetap

satr, dia hanya diwajibkan untuk segera menyusul imamnya, asalkan tidak

sampai satu rakaat penutr, karena jika begitu dia membatalkan rakaat

tersebut dan langsung mengambil posisi yang sedang dilakukan oleh imam

saat itu serta melanjutkan shalatnya dengan mengikuti imam, dia hanya

tinggal mengganti rakaat yang dibatalkan tadi setelah imam mengucapkan

salam. Untuk hukum yang satu ini rukun-rukun lain seperti sujud, berdiri

dan yang lainnya sama hukumnya seperti rukuk, apabila makmum tidak

mengikuti satu gerakan imam karena lupa atau karena alasan lain yang

diperkenankan, maka dia diharuskan untuk melakukannya sendiri, namun

hanya jika dia tidak merasa khawatir akan terlewatkan rukun lainnya

bersama imam, jika akan terlewatkan maka dia harus mengambil posisi

yang dilakukan imam saat itu dan mengganti rakaat yang ditinggalkannya

setelah imam mengucapkan salam.

Itu adalah hukum untuk rukuk, sedangkan untuk sujud, apabila

makmum tidak mengikuti imam ketika tubuhnya diturunkan untuk

bersujud, dia hanya berdiri hingga imam sempurna sujudnya barulah dia

turununfukbersujud, maka shalatrya tetap sahselama dia segera menyusul

imamyang sudahbersujud dan tidak sampai imambangkit dari sujudnya,

karena jika demikian maka rakaatnya telah batal dan harus diganti

setelah imam mengucapkan salam. Begitu juga halnya apabila makmum

mendahului imam dalambersujud atau ketika bangkit dari sujud, shalatrya

tetap sah selama dia kembali dalam posisi imam, yaitu kembali berdiri

atau kembali bersujud, baik dilakukan secara sengaja ataupunkarena lupa.

Apabila dia tidak kembali ke posisi imam, maka rakaatnya telah batal, dan

dia harus mengganti rakaat tersebut setelah imam mengucapkan salam.
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Adapun jika makmum tersebut tidak mengikuti imam hingga satu
rakaat penuh, misalnya dia tetap berdiri saat imam rukuk, i'tidal, sujud,
hingga berdiri lagi dan dia masih tetap dalam posisinya, dan hal itu
dilakukannya secara sengaja, maka shalatnya batal. Namun apabila
karena lupa, maka dia harus segera melaksanakan apa yang tertinggal
dan menyusul imamnya, jika tidak maka rakaat tersebut menjadi batal
dan dia harus mengganti rakaat tersebut setelah imam mengucapkan
salam. Apabila hal itu terjadi karena alasan yang diperkenankan, misalnya
tertidur yang tidak lelap ketika tengah duduk, lalu dia tersadar telah
tertinggal shalatnya beberapa rukury maka dia diwajibkan untuk segera

mengambil posisi seperti yang imam lakukan saat itu, dan dia diharuskan
untuk mengganti rakaatyang tertinggal setelah imam mengucapkan salam,

karena dia sudah menyandang hukum masbuk.s

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, makmum harus senantiasa mengikuti
gerakan shalat imam dalam beberapa hal (beberapa ulama madzhab
Asy-Syaf i menyebut daftar ini sebagai syurut qudwah/syarat-syarat
menjadi makmum-pent). Pertama: makmum harus mengikuti imam
ketika imam bertakbiratul ihram. Apabila makmum mendahului imam
atau menyeragamkan gerakannya dengan imam ketika takbiratul ihram,
meskipun satu huruf, maka shalat itu dari awal sudah tidak sah. Apabita
terdapat keraguan di dalam hatinya apakah dia telah mendahului imam
bertakbiratul ihram atau tidak, maka shalatnya juga batal, dengan syarat

keraguan itu terjadi saat sedang masih melaksanakan shalat, karena
apabila shalat itu telah selesai dilaksanakan maka keraguan itu sudah tidak
diperhitungkan lagi, dan dia tidak diwajibkan untuk mengulang shalatnya.

Kedua: makmum tidak boleh mendahului imam dalam mengucapkan
salam. Apabila terjadi seperti itu maka batal shalatnya. Adapun jika dia
mengucapkan salam bersamaan dengan ucapan imam, maka shalatnya

dianggap sah meski dimakruhkan. Apabila dia ragu apakah ucapan
salamnya dilakukan sebelum imam atau sesudahnya, maka shalatnya batal.

Ketiga: makmum tidak boleh mendahului imam lebih dari satu rukun
shalat. Untuk syarat ini ada dua kondisi, kondisi yang pertama: makmum
itu ikut berdiri bersama imam dalam waktu yang cukup untuk membaca

8 Al-Mughri karya Ibnu Qudamah, 2 / 23'1,, dan Al-F uru' karya Ibnu Mnflih, 7 / 529.
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surat Al-Fatihah. Kondisi yang kedua: makmum itu tidak ikut berdiri
bersama imam dalam wakfu yang cukup untuk membaca surat Al-Fatihah.

Untuk makmum dengan kondisi pertama, yang disebut makmum
"mudik" , apabila dia melampaui imamnya lebih dari satu rukun, misalnya

dia berdiri bersama imam, lalu dia ruku terlebih dahulu sebelum imam,

lalu dia juga bangkit dari rukunya, sementara imam masih berdiri, maka

shalatnya batal dengan tiga syarat. Pertama: harus lebih dari satu rukun,

seperti disebutkan di atas. Oleh karena itu jika makmum hanya melampaui

imamnya satu rukun saja, misalnya mendahului imam rukuk sedangkan

imam masih berdiri, namun dia tidak bangkit dari rukuknya hingga

imam menyusul, dan setelah itu dia mengikuti imam pada rukun-rukun
selanjutnya, maka shalatnya tidak batal jika seperti itu. Namun meski

demikian makmum diharamkan unfuk mendahului imam tanpa alasan

yang diperkenankan, walaupun hanya satu rukun gerakan saja.

Syarat kedua: rukun yang dilampaui adalah rukun gerakary bukan

rukun yang berupa ucapan. Oleh karena itu, apabila seorang makmum

melampaui imamnya dengan dua rukun ucapan, misalnya makmum

membaca tasyahud dan bershalawat kepada Nabi t& (ketika duduk
tasyahud) sebelum imarnnya/ maka hal itu sama sekali tidak mempengaruhi

keabsahan shalatnya, baik secara sengaja, tidak sengaja ataupun lupa.

Adapun jika yang dilampauinya adalah satu rukun ucapan dan satu

rukun gerakan, misalnya dia membaca surat Al-Fatihah lebih dahulu dari

imamnya dan langsung rukuk, maka yang diharamkan baginya hanya

rukuknya saja, tidak untuk bacaan Al-Fatihahnya, dan dengan begitu

shalatnya tetap sah.

Syarat ketiga: perbuatannya melampaui imam dilakukan secara

sengaja. Oleh karena itu jika dia mendahului imam dalam rukuk dan

bangkit dari ruku secara tidak sengaja, maka shalatnya tidak batal. Begitu

juga jika perbuatan itu dilakukan karena lupa. Namun jika demikian,

setelah teringat dia diwajibkan untuk kembali pada posisi imam dan

selanjutnya harus terus mengikuti imam pada rukun-rukun selanjutnya,

sementara dua rukun yang telah dilakukannya dibatalkan. Hukum yang

sama juga berlaku bagi orang dewasa yang baru belajar tentang shalat

dengan langsung mempraktekannya, dia diwajibkan untuk kembali ke

posisi imam dan mengikuti setiap gerakan imamnya, jika tidak (termasuk
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bagi orang yang lupa dan orang yang tidak sengaja melakukannya), maka

shalatnya sudah tidak sah lagi.

Adapun jika makmum mudrik ini melakukan kebalikannya, yaitu
bukan melampaui melainkan tertinggal dari gerakan imamnya, misalnya

makmum adalah seorang yang lamban dalam membaca sementara imam

cukup lancar bacaannya, apabila seperti itu kondisinya maka makmum
tidak dianggap batal shalatnya meskipun dia terlambat dan tidak mengikuti
imam dalamtiga rukury yaitu satu rukuk dandua sujud, sedangkanuntuk

i'tidal dan duduk di antara dua sujud tidak termasuk di dalamnya, karena

keduanya merupakan rukun yang sangat pendek. Apabila makmum
terlambat dari imamnya lebih dari itu, misalnya makmum belum selesai

dari bacaannya sementara imam telah bangkit untuk rakaat selanjutnya,

atau imam duduk untuk tasyahud yang terakhir, maka makmum tersebut

diharuskan untuk langsung mengambil posisi yang sama dengan imamnya

dan meninggalkan kegiatan yang sedang dilakukannya, nanti setelah imam

mengucapkan salam barulah dia mengganti rakaat yang ditinggalkannya
tersebut. Apabila dia tidak mengambil posisi yang sama dengan imamnya,

maka shalatnya dianggap batal. Hukum ini berlaku meskipun bacaan yang

sedang dibaca oleh makmum tersebut adalah bacaan yang diwajibkan
(surat Al-Fatihah) ataupun bacaan yang disunnahkan (surat lain setelah

Al-Fatihah atau bahkan doa iftitah).

Itulah hukum-hukum bagi makmum mudrik, adapun hukum bagi

makmum masbuk, yaitu makmum dengan kondisi yang kedua (yakni
makmum yang tidak ikut berdiri bersama imam dalam waktu yang cukup
untuk membaca surat Al-Fatihah-pent), apabila sudah terlambat mengikuti

imam seperti itu, maka dia disunnahkan untuk tidak menyibukkan diri
dengan hal-hal yang sunnah, dia semestinya harus langsung membaca

surat Al-Fatihah yang diwajibkan dalam shalatnya, kecuali jika dia berpikir
dapat menyusul imam meskipun dia memenuhi sunnah-sunnah tersebut.

Apabila dia tidak yakin akan dapat menyusul imam, dan ternyata imam

pun bergerak untuk rukuk sementara dia sedang membaca surat Al-Fatihah,

maka dia diwajibkan untuk mengikuti imamnya untuk rukuk dan gugurlah

kewajibannya untuk menyelesaikan bacaan surat Al-Fatihah, karena apabila

dia tidak mengikuti imam untuk rukuk dan setelah itu imam bangkit
dari rukuknya maka dia sudah dianggap tertinggal satu rakaat dan harus
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I
menggantinya nanti setelah imam mengucapkan salam, dan shalatnya tetap

dianggap sah, karena shalatnya hanya akan batal setelah dia tertinggal dua

rukun berturut-turut, misalnya dia tertinggal dari imamnya untuk rukuk
dan i'tidal, hingga dia baru hendak rukuk ketika imam telah turun untuk

bersujud.

Apabila makmum masbuk ini menyempatkan diri untuk membaca

yang disunnahkan, misalnya membaca doa iftitah, maka dia harus tetap

membacanya hingga setara dengan surat Al-Fatihah dan membiarkan

imam melanjutkan rukuknya, apabila setelah bacaannya mencukupi dan

dia sempat rukuk bersama imam, maka dia dianggap telah mendapatkan

rakaat tersebut dengan berjamaah. Sedangkan jika imam telah bangkit dari

rukuknya, maka dia diwajibkan untuk mengikuti imam beri'tidal, tidak

perlu rukuk, dan dia harus rela kehilangan rakaat tersebut bersama imam.

Adapun jika imam sudah hendak turun dari i'tidalnya untuk bersujud

sementara masbuk tersebut belum selesai dari bacaannya, maka diwajibkan

bagi masbuk untuk meniatkan diri berpisah dari imam dan shalat seorang

diri, sebab jika dia tidak meniatkan diri untuk berpisah dari imam saat imam

hendak bersujud, maka shalatnya telah dianggapbatal, baik dia bersujud

bersama imam ataupun tidak.

Di luar ifu, apabila seorang makmum terlupa untuk membaca surat

Al-Fatihah, dan dia baru teringat ketika imam hendak rukuk, maka ketika

itu dia diwajibkan untuk membaca surat Al-Fatihahnya terlebih dahulu dan

membiarkan imam melanjutkan rukuknya, dia diizinkan untuk terlambat

dua rukun dari imam agar dapat menyelesaikan bacaan Al-Fatihahnya

sebagaimana dijelaskan di atas. Adapun jika dia baru teringat setelah rukuk
bersama imam, maka dia tidak perlu kembali mengambil posisi berdiri

dan membaca surat Al-Fatihahnya, dia hanya cukup mengganti rakaat itu
setelah imam selesai dari shalatnya dan mengucapkan salam. Sedangkan

jika dia belum membaca Al-Fatihah karena menunggu imam selesai

membacanya terlebih dahulu, namun ketika dia hendak membacanya

imam tidak berdiam diri ataupun membaca surat, melainkan langsung

melanjutkan shalatnya dengan rukuk maka ketika itu dia diharuskan untuk

membaca surat Al-Fatihahnya dan diizinkan untuk tidak mengikuti imam

yang sedang rukuk, meskipun dia harus terlambat dua rukun dari imam

untuk menyelesaikan bacaannya, yaitu rukuk dan dua sujud, dia tetap
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diizinkaru dan setelah itu dia cukup melanjutkan shalatnya di belakang

imam sesuai dengan keadaannya sendiri, baik itu sesuai dengan gerakan

imam ataupun tidak. Hal ini berlaku jika imam cukup lancar dalam
bacaannya, sedangkan jika imam tersebut cukup cepat dalam membaca

sementara makmum setuju dengan bacaan cepat imamnya itu, maka dia

diperbolehkan untuk membaca surat Al-Fatihah semampunya sementara

sisanya ditanggung olehimam, dia tidakmendapatkan izin untuk terlambat

lebih dari dua rukun seperti sebelumnya.e

Tidak Bungkuk

Satu syarat lain dalam shalat berjamaah adalah imam harus tegak

punggungnya dan tidak condong ke depan. Apabila bungkuknya hingga

mencapai posisi rukuk, maka tidak sah hukumnya untuk bermakmum

padanya. Namun dia tetap boleh menjadi imam bagi orang lain yang

memiliki kondisi serupa.

Syarat ini disepakati oleh tiga madzhab selain madzhab Asy-Sy#i'i,
karena menurut madzhab Asy-Syafi'i orang bungkuk itu tetap sah untuk
menjadi imam, baik untuk orang-orang yang memiliki kondisi serupa

ataupun untuk mereka yang normal, sekalipun kebungkukannya hingga

mencapai posisi rukuk.

Melakukan Shalat Fardhu yang Sama

Satu syarat lain dalam shalat berjamaah adalah imam dan makmum
harus sama-sama bemiat untuk melakukan shalat fardhu yang sarna, karena

tidak sah shalat berjamaah mereka jika imam berniat untuk shalat zuhur
misalrya sedangkan makmumnya bemiat untuk shalat ashar, tidak sah pula
jika imam berniat untuk shalat zuhur yang telah lewat (qadha) sedangkan

makmumnya shalat zuhur yang terkini (ada'an), atau sebaliknya, dan tidak
sah pula apabila imamberniatuntuk shalat zuhur yang diqadha untuk hari
Sabtu sedangkan makmumnya shalat zuhur yang diqadha untuk hari Ahad,

meskipun keduanya sama-sama shalat qadha. Hukum ini disepakati oleh

madzhab Maliki dan Hanafi, sementara untuk pendapat madzhab Asy-
Syah'i dan Hambali dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini.

Menurut madzhab Asy-Syaf i dan Hambali, shalat berjamaah seperti

9 MughniAl-Muhtaj,1/505.

44 x Fikih Empat Madzhab litid 2



t'
di atas itu hukumnya sah, hanya saja bedanya madzhab Hambali tidak
membolehkan imam dan makmum berbeda waktu shalatnya, misalnya

imam shalat zuhur sementara makmumnya shalat ashar, atau sebaliknya.

Sedangkan madzhab Asy-Syafi'i juga berbeda dengan madzhab Hambali

dalam hal mensyaratkan tata cara shalat yang sama bagi imam dan

makmum, oleh karena itu tidak sah menurut mereka orang yang shalat

zuhur misalnya bermakmum kepada imam yang shalat jenazah, karena

kedua shalat tersebut memiliki tata cara yang berbeda, begitu juga halnya

jika seseorang melakukan shalat subuh misalnya dengan bermakmum

kepada imam yang shalat kusuf, karena shalat subuh berbeda dengan

shalat kusuf yang mengharuskan dua kali berdiri dan dua kali rukuk
dalam setiap rakaatnya.

Namun berbeda dengan itu, apabila seseorang yang shalat sunnah

bermakmum kepada imam yang shalat fardhu, karena shalatnya sah jika

seperti itu. Begitu juga dengan seseorang yang bernadzar untuk suatu

shalat sunnah bermakmum kepada imam yang bernadzar untuk shalat

sunnah lainnya. Begitu juga dengan seseorang yang bersumpah untuk
melakukan shalat sunnah dengan bermakmum kepada imam yang juga

bersumpah untuk shalat sunnah lainnya. Begitu juga dengan seseorang

yang bernadzar untuk melakukan shalat sunnah dengan bermakmum

kepada imam yang bersumpah untuk melakukan shalat sunnah pula,

meskipun shalat sunnahnya berbeda antara imam dengan makmumnya,

misalnya imam bernadzar untuk shalat dua rakaat setelah matahari

tergelincir, sementara makmumnya bemadzar untuk shalat dua rakaat saja

tanpa mengucapkan waktunya. Begitu juga dengan musafir yang shalat

zuhur dengan bermakmum kepada imam yang bermukim, baik tepat

pada waktunya ataupun setelah keluar waktu, asalkan musafir tersebut

harus tetap menyelesaikannya dengan sempurna empat rakaat. Hukum
ini disepakati oleh tiga madzhab selain madzhab Hanafi. Silakan melihat

pendapat madzhab Hanafi mengenai hal ini pada penjelasan di bawah ini.

Menurut madzhab Hanafi, tidak sah jika seorang makmum yang

bernazar untuk melakukan suatu shalat dengan bermakmum kepada

imam yang bernazar untuk shalat yang sama. Lain halnya jika makmum

dan imam sama-sama bernazat unfuk safu shalat yang sama, misalnya

satu dari mereka berkata, "Aku bernadzar untuk melakukan shalat dua
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rakaat seperti yang dinadzarkanoleh si fulan." Jika demikian maka shalat

berjamaah yang mereka lakukan dianggap sah.

Madzhab ini juga berpendapat bahwa tidak sah shalat berjamaah
bagi musaht yang bermakmum kepada imam yang bermukim dalam
shalat yang berjumlah empat rakaat di luar waktunya, karena musafir
tersebut diwajibkan untuk shalat dua rakaat setelah keluar dari waktunya.
Dengan demikiaru duduk tasyahud pertama bagi imam hukumnya sunnah

sementara bagi makmumnya duduk tersebut diwajibkan, sedangkan dua
rakaat yang tersisa bagi makmum hanya dianggap shalat sunnah saja,

sementara imam sedang melakukan shalat wajib, padahal seseorang yang
shalat sunnah tidak sah hukumnya jika bermakmum kepada imam yang
shalat wajib. Insya Allah penjelasan mengenai hal ini akan dikupas pada

pembahasan mengenai "shalat bagi musafir".

Di luar itu semua, ada beberapa syarat lain yang berbeda-beda tiap
madzhabnya untuk sahnya shalat berjamaah. Silakan melihat keterangannya

pada penjelasan di bawah ini.

Tambahan lain untuk syarat sah shalat berjamaah menurut madzhab
Hanafi: antara imam dan makmum tidak boleh terhalang dengan shaf kaum
wanita. Apabila ada tiga orang wanita pada shaf tersebut maka tidak sah

shalat tiga orang laki-laki yang berada di shaf belakang mereka dan tiap
tiga orang yang berada di shaf selanjutnya hingga shaf paling belakang.

Sedangkan jika hanya dua orang saja, maka tidak sah shalat tiap dua orang
laki-laki yang ada di shaf belakang mereka hingga shaf paling belakang.

Adapun jika hanya satu orang saja, maka tidak sah shalat laki-laki yang
berada sejajar di samping kanan dan kirinya, serta shalat laki-laki yang
berada di belakangnya.lo

Tambahan lain untuk syarat sah shalat berjamaah menurut madzhab
Hambali: makmum harus berdiri di samping kanan imam jika hanya
seorang diri. Oleh karena itu apabila dia berdiri di samping kiri atau di
belakangnya maka shalatnya batal, selama makmum tersebut seorang laki-
laki atau khunsa, sedangkan bila makmum tersebut seorang wanita maka

tidak batal jika dia berdiri di belakang imam, karena itulah memang tempat
yang disyariatkan baginya, namun dia juga diperbolehkan untuk berdiri

10 Al-Bahr Ar-Ra-iq,1/375.
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di samping kanan imam, asalkan tidak di samping kiri imam, karena hal

itu akan membuat shalatnya menjadi tidak sah.

Namun disyaratkan untuk tidak sahnya shalat di posisi terlarang hanya

bagi makmum yang shalat bersama imam lebih dari satu rakaat, karena

jika kurang dari satu rakaat dia boleh berada di sana asalkan setelah itu

dia berpindah ke posisi yang diperbolehkan baginya.

Syarat lainnya menurut madzhab Hambali: imam harus seorang

yang berprilaku baik. Oleh karena itu tidak boleh seorang yang fasik

dijadikan imam meskipun untuk mengimami orang fasik lainnya. Apabila

kefasikannya terselubung, misalnya seseorang bermakmum kepada imam

yang tidak diketahui kefasikannya, lalu setelah beberapa lama sejak shalat

tersebut selesai makmum itu mengetahui tentang kefasikannya, maka dia

harus mengulang shalatnya, kecuali shalat yang dilakukannya ketika itu
adalah shalat jum'at atau shalat id, karena kedua shalat tersebut masih

dianggap sah jika dilakukan bersama imam yang fasik tanpa perlu diulangi,

asalkan ketika melaksanakannya sulit bagi makmum untuk bermakmum

kepada imam yang tidak seperti itu. Adapun maksud dari fasik adalah

seseorang yang melakukan dosa besar meskipun hanya sekali, atau juga

seseorang yang melakukan dosa kecil tetapi berulang-ulang kali.11

Adapun tambahan lain untuk syarat sah shalat berjamaah menurut

madzhab Asy-Syafi'i: makmum harus tetap mengikuti imam dalam

menjalankan sunnah yang semestinya tidak pemah dilewatkan, dan sunnah

tersebut ada tiga macam. Pertama: sujud tilawah pada shalat subuh di
hari Jum'at. Makmum diwajibkan untuk mengikuti imam ketika imam

melakukannya, dan diwajibkan baginya untuk tidak melakukan apabila

imam juga tidak melakukannya.

Kedua: sujud sahwi. Makmum hanya diwajibkan ketika imam

melakukannya saja, sedangkan jika imam meninggalkannya maka

hukumnya sunnah bagi makmum untuk melakukan sujud tersebut setelah

imam mengucapkan salam.

Ketiga: tasyahud awal. Makmum diwajibkan untuk tidak melakukannya

ketika imam tidak melakukannya, sedangkan jika imam melakukannya dia

tidak diwajibkan untuk mengikuti hanya disunnahkan saja.

11 Al-lnshafkarya Al-Mawardi, 2/ 282 dan Al-Hawi Al-IGbir, 2 / 339.
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Adapun untuk doa qunut, makmum tidak diwajibkan untuk mengikuti
imam, baik imam tersebut melakukannya ataupun tidak.

Syarat tambahan lainnya: makmum harus mengikuti imam yang tidak
diwajibkan atasnya untuk mengulang shalat. Oleh karena itu tidak sah

shalat seseorang jika bermakmum kepada imam yang tidak suci, karena

imam tersebut diwajibkan untuk mengulang shalatnya.

Untuk madzhab Maliki, tambahan syarat sah lain dalam berjamaah

menurut mereka adalah: imam haruslah bukan seseorang yang mengulang
shalatnya hanya untuk mendapatkan keutamaan berjamaah. Oleh karena

itu tidak sah shalat seseorang yang melaksanakan shalat wajib dengan

bermakmum kepada imam yang hanya mengulang shalat wajibnya, karena

pengulangan shalat wajib dihitung sebagai shalat sunnafu dan tidak sah

shalat fardhu seseorang yang bermakmum kepada imam yang shalat
sunnah.

Syarat tambahan lainnya: imam harus mengetahui dengan baik tata

cara pelaksanaan shalat yang dianggap satr, dan juga mengetahui dengan

baik pelaksanaan syarat-syaratnya, seperti berwudhu dan mandi janabah

dengan cara yang benar, meskipun ia tidak dapat membedakan dengan

benar satu rukun dengan yang lainnya.

Syarat tambahan lainnya: imam harus terbebas dari kefasikan yang
terkait dengan pelaksanaan shalat, misalnya dengan meremahkan salah

satu syarat atau kewajiban dalam shalat. Oleh karena itu tidak sah shalat

makmum yang imamnya mengira bahwa shalat tetap sah tanpa wudhu,
atau tanpa dengan membaca suratAl-Fatihah. Sedangkan jika kefasikannya

tidak terkait dengan pelaksanaan shalat, misalnya seorang pezina,peminum
khamar, atau yang lainnya, maka dia tetap sah untuk dijadikan imam
meskipun dimakruhkan.

AIasan yang Diperkenankan untuk Tidak Berjamaah
Shalat berjamaah boleh untuk tidak dilakukan apabila ada alasan yang

diperkenankan. Alasan tersebut antara lain: hujan lebat, jalan berlumpur,
sakit, khawatir terhadap seseorang yang berlaku zhalim, khawatir akan

dipenjarakan karena belum mampu unfuk membayar hutang, penyandang
tuna netra, asalkan dia benar-benar tidak dapat pergi untuk shalat
berjamaah sendiri atau tidak ada yang menuntunnya. Begitu pula alasan
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lain yang telah disebutkan sebelumnya pada pembahasan tentang shalat

Jum'at.

Orang Paling Berhak untuk Meniadi lmam

Pada penjelasan di bawah ini kami akan menjelaskan siapakah orang

yan$ paling berhak untuk maju sebagai imam untuk shalat berjamaah

menurut tiap madzhabnya.

Menurut madzhab Hanafi, orang yang paling berhak untuk menjadi

imam adalah orang yang paling mengetahui tentang tata cara pelaksanaan

shalat yang dapat membuat shalat tersebut menjadi sah atau batal, dengan

syarat orang itu selalu terhindar dari perbuatan buruk yang nyata. Orang

yang paling berhak selanjutnya adalah orang yang paling baik bacaannya

secara tilawah dan tajwidnya. Selanjutnya adalah orang yang paling saleh.

Selanfutnya adalah orang yang paling lebih dahulu masuk Islam (ketika

awal masa keislaman dulu). Selanjutnya adalah orang yang paling tua

usianya. Selanjutnya orang yang paling baik budi pekertinya. Selanjutnya

orang yang paling bagus penampilannya. Selanjutnya orang yang paling

terhormat nasabnya. Selanjutnya orang yang paling bersih pakaiannya.

Apabila seluruh jamaah shalat setara pada semua hal tersebut, maka

nama-nama mereka harus diundi jika memang semuanya atau beberapa

orang dari mereka bersedia untuk menjadi imam, jika tidak maka siapa

pun dari mereka boleh maju sebagai imam. Apabila setelah diundi ada

yang tidak senang dengan hasilnya maka dipilih dengan suara terbanyak.

Namun hal itu hanya dilakukan apabila di antara mereka tidak ada

pemimpin, atau tuan rumah tempat mereka berkumpul, ataupun imam

rawatib. Jika ada, maka pemimpin didahulukary lalu kemudian barulah

tuan rumah dan imam rawatib. Apabila shalat berjamaah itu dilakukan di

rumah yang disewakan, lalu di rumah itu terdapat pemilik dan Penyewanya,
maka yang lebih berhak untuk menjadi imam adalah penyewanya.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, dianjurkan agar yang maju sebagai

imam di suatu wilayah adalah pemimpin wilayahnya, selanjutnya imam

rawatib, dan selanjutnya penduduk asli. Apabila di antara jamaah shalat

tidak terdapat ketiganya, maka selanjutnya adalah orang yang paling baik

dan benar bacaan Al-Qur'annya, selanjutnya adalah orang yang paling

zuhud (tidak mementingkan dunia sama sekali), selanjutnya adalah orang
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yang paling saleh, selanjutnya adalah orang yang paling awal berhijrah,
selanjuhrya adalahorangyang paling awal masuk Islam, selanjuhrya adalah

orang yang paling baik nasabnya selanjutnya adalah orang yang paling baik
perjalanan hidupnya, selanjutnya adalah orang yang paling bersih badaru

pakaian dan pekerjaannya, selanjutnya adalah orang yang paling merdu
suaranya, selanjutnya adalah orang yang paling bagus penampilannya,

selanjutnya adalah orang yang sudah berkeluarga. Apabila seluruh jamaah

shalat setara pada semua hal tersebut, maka nama-nama mereka harus

diundi, dan orang yang terpilih boleh menyerahkan tugasnya kepada orang

lain apabila dia menghendakinya.l2

Menurut madzhab Maliki, apabila jamaah shalat telah berkumpul, dan

tiap-tiap mereka pantas untuk menjadi imam, maka dianjurkan agar yang
maju sebagai imam adalah seorang pemimpin di daerah tersebut ataupun
wakilnya, meskipun ada orang lain yang lebih tinggi tingkat kesalehan

dan keilmuannya. Kemudian setelah itu imam reguler, dan juga tuan
rumah, dengan mengedepankan orang yang menyewa dari pemiliknya.
Apabila tuan rumah yang berhak untuk menjadi imam itu temyata seorang

wanita, maka dia diwajibkan untuk mewakilkannya kepada orang lain,
karena ia tidak sah untuk menjadi imam. Kemudian selanjutnya adalah
orang yang paling pandai dalam tata cara pelaksanaan shalat. Selanjutnya

adalah orang yang paling pandai dalam ilmu hadits, baik pandai dalam
hapalannya serta juga pandai meriwayatkannya. Selanjutnya adalah orang
yang diketahui berkompeten untuk menjadi panutan daripada orang yang
tidak diketahui kompetensinya. Selanjutnya adalah orang yang paling
baik dan benar bacaannya. Selanjutnya adalah orang yang paling giat
dalam beribadah. Selanjutnya adalah orang yang paling dahulu masuk

agama Islam. Selanjutnya adalah orang yang paling tinggi nasabnya.

Selanjutnya adalah orang yang paling baik budi pekertinya. Selanjutnya

adalah orang yang paling baik pakaiannya, yaitu pakaian yang baru dan

diperbolehkan. Apabila seluruh jamaah shalat setara pada semua hal

tersebut maka yang harus menjadi imam adalah orang yang paling saleh

di antara mereka, asalkan bukan seorang hamba sahaya. Apabila.masih
setara dalam kesalehan, maka nama-nama mereka harus diundi, kecuali

12 AlMajmu',4/175.
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jika mereka rela untuk dipimpin oleh salah satu dari mereka saja. Adapun

apabila mereka menginginkan diri mereka masing-masing untuk menjadi

imam, dan keinginan itu berdasarkan atas kesombongan dan ketinggian

hati, maka mereka semua tidak berhak untuk menjadi imam.13

Menurut madzhab Hambali, orang yang paling berhak untuk menjadi

imam adalah orang yang paling pandai ilmu agamanya dan paling cakap

dalam membaca Al-Qur'an, selanjutnya orang yang cukup pandai ilmu

agamanya dan cukup cakap dalam membaca Al-Qur' ary selanjutnya orang

yang cakap dalam membaca AlQur'an saja meskipun ia tidak cukup pandai

dalam ilmu agama asalkan ia mengetahui tentang tata cara pelaksanaan

shalat yang benar. Selanjutnya adalah orang yang paling hapal dengan

shalat orang yang paling pandai ilmu agamanya, selanjutnya orang yang

paling hapal dengan shalat orang yang cukup pandai ilmu agamanya,

selaniutnya orangyang paling hapal dengan shalat orangyang mengetahui

tentang tata cara pelaksanaan shalat yang benar. Apabila seluruh jamaah

shalat setara dalam hal kepandaian ilmu agama dan kecakapan dalam

membaca Al-Qur' aru maka yang harus dipilih menjadi imam adalah orurng

yang paling tua di antara mereka, selanjutnya orang yang paling tingg
nasabnya, selanjutnya orang yang yang paling awal berhijrahnya dan orang

yang paling awal masuk Islamnya (keduanya sama dalam tingkatannya),

selanjutnya orang yang paling takut kepada Allah, dan selanjutnya orang

yang pating saleh. Apabila mereka semua masih setara pada semua hal

tersebut, maka harus dilakukan pengundian. Adapun untuk orang yang

berhak untuk menjadi imam jika shalat berjamaah dilakukan di dalam

rumah adalah tuan rumahnya, asalkan dia memang seorang yang boleh

untuk menjadi imam. Adapun untuk orang yang berhak untuk menjadi

imam jika shalat berjamaah dilakukan di dalam masjid adalah imam

rawatib. Hamba sahaya tidak menjadi penghalang untuk memimpin shalat

pada dua lokasi tersebut. Namun keberhakan untuk menjadi imam di kedua

lokasi tersebut hanya berlaku apabila tidak ada pemimpin yang datang ke

sana, jika datang maka dialah yang paling berhak.la

Al-IQrurasyi ala Mukhtashar Sayyid Kulil, 2/ 42, 43.

Al-lnshafkarya Al-Mawardi, 2 / 2M dan Al-Mudawusanahkarya imam Malik, 1/83.
13

1,4
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Hal-hal yang Dimakruhkan dalam Shalat Berjamaah

Dimakruhkan bagi orang fasik untuk menjadi imam shalat berjamaah,

kecuali dia mengimami orang-orang yang sepertinya (yakni orang-orang

fasik lainnya). Ini adalah pendapat madzhab Hanafi dan Asy-Syaf i,
adapun untuk pendapat madzhab Hambali dan Maliki dapat dilihat pada

penjelasan di bawah ini.

Menurut madzhab Hambali, orang fasik tidak boleh menjadi imam

meskipun bagi orang-orang yang sepertinya, kecuali untuk shalat Jum'at
dan shalat id apabila sangat sulit menemukan imam lain kecuali orang

tersebut, maka hukumnya boleh karena darurat.

Menurut madzhab Maliki, orang fasik dimakruhkan untuk menjadi

imam, meskipun bagi orang-orang yang sepertinya.r5

Dimakruhkan pula bagi pelaku bid'ah untuk menjadi imam shalat

berjamaah apabila bid'ahnya tidak cukup parah hingga membuat orang

itu dianggap kafir.

Dimakruhkan pula dengan makruh tanzih bagi imam yang panjang

bacaannya untuk menjadi imam shalat dengan jamaah yang berlimpah, dia

hanya boleh menjadi imam bagi orang-orang tertentu yang senang dengan

bacaan yang panjang. Ini adalah pendapat tiga madzhab selain madzhab

Hanafi. Lihatlah bagaimana pendapat madzhab Hanafi mengenai hal ini
penjelasan berikut ini.

Menurut madzhab Hanafi, imam tersebut hukumnya makruh tahrim

bila memimpin jamaah yang berlimpafu karena diriwayatkan dari Nabi
'i&, " Apabila kalian menjadi imam, maka ringankanlah bacaan kalian." Adapun

alasan hukum makruh tahrim ini adalah karena dia berlebihan dalam

melakukan sesuatu yang disunnahkan. 16

Hukum Bermakmum kepada lmam yang Bersuci dengan Cara
Tayamum

Menurut madzhab Hanafi dan Hambali, orang yang bersuci dengan

cara wudhu boleh bermakmum kepada imam yang bersuci dengan

cara tayamum. Begitu juga dengan orang yang mencuci kakinya'ketika

15 at Xnurooyi,zli,ZS.
1.6 Fath Al-Qadirkarya Ibnu Hammarn,l./35'1..
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berwudhu, diperbolehkan baginya untuk bermakmum kepada orang yang

hanya menyeka sepatu khuffainnya saja. Lihatlah pendapat madzhab Asy-

Syaf i dan Maliki mengenai hal ini pada penjelasan berikut ini.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, sahnya shalat tersebut tergantung pada

harus atau tidaknya imam mengulang shalatnya. Misalnya, apabila imam

tersebut tidak sempurna dalam menyeka khuffainnya, hingga shalatnya

diragukan keabsahannya, namun dia tidak perlu mengulang shalatnya,

maka shalat orangyang bermakmum kepadanya dapat dianggap sah pula,

namun jika imam tersebut perlu mengulang shalatnya, maka makmum

yang mengikutinya juga turut menjadi tidak sah shalatnya.lT

Menurut madzhab Maliki, orang yang bersuci dengan cara wudhu

dimakruhkan untuk bermakmum kepada imam yang bersuci dengan cara

tayamum. Begitu pula dengan orang yang mencuci kakinya saat berwudhu,

dia dimakruhkan untuk bermakmum kepada imam yang hanya menyeka

khuffain. Kedua hal ini termasuk dalam hal-hal yang dimakruhkan dalam

shalat berjamaah menurut madzhab Maliki.

Ada beberapa hal lain yang dimakruhkan dalam shalat berjamaah

menurut tiap madzhabnya. Silakan melihat keterangan selengkapnya pada

penjelasan di bawah ini.

Menurut madzhab Hanafi, dimakruhkan dengan makruh tanzih

bagi penyandang tuna netra untuk menjadi imam, kecuali jika dia adalah

orang yang paling afdhal untuk menjadi imam dibandingkan anggota

masyarakat lainnya. Begitupun halnya dengan anak yang terlahir dari

hubungan perzinaan. Begitu pula dengan orang yang pandir dengan

keberadaan orang yang pandai, baik dia berasal dari dusun ataupun dari

kota. Begitu pula dengan pemuda yang masih berwajah kekanakan (imut)

dan dikhawatirkan timbul fitnah (misalnya, mungkin akan membuat

banyak jamaah wanita yang mendatangi masjid hanya untuk bermakmum

kepadanya, bukan karena hendak beribadah - pent), meskipun dia adalah

orang yang paling berilmu dibandingkan anggota masyarakat lainnya.

Begitu pula dengan orang pandir yang tidak cakap dalam bersikap. Begitu

juga dengan orang yang menderita kelumpuhan, orang yang memiliki

penyakit kusta atau penyakit lepra, orang yang pernah dikebiri, orang

77 Al-Majmu',4/159.
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yang pincang/ orang yang bunhrn& daniuga bagi orang yang mengambil

upah dari tugas imamnya, kecuali jika pewakaf mensyaratkan adanya

upahbagi imam di masjid yang diwakafkannya, maka tidak dimakruhkan
bagi orang tersebut untuk menjadi imam, karena dia mengambil upah

tersebut sebagai shadaqah ataupun bantuan. Begitu juga dimakruhkan
untuk bermakmum kepada imam yang berbeda madzhab dalam hal furu'
(yuk i masalah agama yang masih diizinkan untuk saling berbeda), apabila

orang itu diragukan akan memperhatikan perbedaan pendapat mengenai

hal-hal yang membatalkan shalat atau membatalkan wudhu, apabila tidak
diragukan, yakni apabila orang tersebut pandai memperhatikan perbedaan

pendapat dan memilih yang paling tepat, atau tidak diketahui sama sekali

bagaimana pandangannya terhadap hal-hal itu, maka tidak dimakruhkan
untuk bermakmum kepadanya. Dimakruhkan pula untuk meninggikan

tempat shalat imam lebih dari satu hasta (seukuran lengan orang dewasa)

dibandingkan tempat shalat makmum, namun jika kurang dari itu maka

diperbolehkan. Begitu juga jika tempat shalat imam lebih rendah satu hasta

dibandingkan tempat shalat makmum, namun disyaratkan pada kedua

hukum makruh ini tidak adanya satu makmum punyangberdiri bersama

imam, apabila ada satu orang atau lebih bersama makmum di tempat

yang lebih tinggi atau lebih rendah tersebut maka tidak dimakruhkan.

Juga dimakruhkan untuk menjadi imam orang yang tidak disukai oleh

orang lain hingga banyak anggota masyarakat enggan untuk shalat

berjamaah di masjid. Dimakruhkan dengan makruh tahrim mengadakan

shalat berjamaah khusus wanita, meskipun untuk shalat tarawih, kecuali

untuk shalat jenazah. Dimakruhkan pula bagi kaum wanita untuk menjadi

jamaah di masjid, meskipun untuk shalat Jum'at, shalat id, apalagi shalat

yang dilakukan di malam hari. Dimakruhkan pula bagi seorang laki-laki

untuk menjadi imam bagi kaum wanita di tempat tertentu selain masjid,

sedangkan di tempat itu tidak ada pria lain selain imam dan tidak ada

satupun muhrim wanita di antara jamaah tersebut, seperti istri atau saudari

perempuannya.ls

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, dimakruhkan untuk menjadi.imam

shalat berjamaah bagi seseorang yang sangat menginginkannya padahal

18 Al-B ahr Ar-Ra' iq, 1 / 369 dan F ath Al-Qadir, 1 / 350.
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